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ABSTRACT
Student graduation is a way to find information by looking for certain patterns or rules from very large data and which is expected by the teacher to overcome these conditions. By utilizing student data and student graduation data as data sources, which are expected to produce information about level patterns graduation through data mining techniques. and to produce patterns of graduation students can provide very satisfactory grades for schools so that teachers provide motivation to students so that they are more active in learning and provide grades of student graduation standards that are very satisfying for the junior high school level 5 Gorontalo and the higher the standard grade of graduation students. enough analysis patterns provide students must keep the spirit in fighting for a passing grade standard of above 86.5% and must pass purely and the principal must be proud of their students.


Keywords: Data Mining,  pola kelulusan, K-Means Clustering Aplikasi. 


1

5


1

ABSTRAK
Kelulusan siswa yaitu cara mendapatkan petunjuk menggunakan memecahkan pola atau aturan data tertentu dalam yang sangat menyeluruh dan yang diharapakan oleh pihak guru dapat mengatasi kondisi ini dengan menggunakan data. Data siswa dan siswa sebagai sumber data,yang diharapakan  dapat menghasilkan informasi tentang pola tingkat kelulusan melalui tehnik data mining.dan untuk menghasilkan pola kelulusan siswa dapat memberikan nilai yang sangat memuaskan untuk sekolah sehingga pihak guru menyampaikan dorongan kepada siswa  jadi mereka belajar lebih keras dan memberikan  nilai standar kelulusan siswa  yang sangat memuaskan untuk tingkat sekolah menengah pertama negeri 5 gorontalo dan semakin tinggi nilai standar kelulusan siswa.pola analisa cukup memberikan siswa harus tetap semangat dalam memperjuangkan standar nilai kelulusan diatas 86,5% dan harus lulus murni dan pihak kepala sekolah harus bangga dengan siswanya.

Kata Kunci : Data Mining,  pola kelulusan, K-Means Clustering Aplikasi. 
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	Perkembangan melalui teknologi informasi saat ini kepentingan akan informasi yang akurat diperlukan setiap keadaan, kemudian informasi harus menjadi elemen penting bagi kemajuan masyarakat saat ini dan dimasa depan,juga tidak dapat digali dari data dalam jumlah sangat besar. Diharapkan penggunaan tehnik data mining,akan menyampaikan pengetahuan. Lebih jadi itu akan sebagai informasi yang berharga.sekolah menengah (smp) saat ini perlu memiliki keunggulan  kompetitif dan kualitas yang baik.Untuk mengatasi hal ini, sekolah harus dapat mengambil  langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas sekolah.
	Struktur ini akan mendukung sekolah mengenali pola ketuntasan siswa dengan menggunakan data siswa dan data kelulusan siswa dari pola tersebut. Diharapkan bahwa faktor-faktor yang memiliki dampak besar pada tingkat kelulusan. Dapat dibatalkan.ini membentuk  sekolah untuk menyaring siswa yang lebih mahir daripada nilai. Dengan cara ini, sekolah dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas sekolah dan meningkatkan daya saing sekolah,memiliki daya saing  tinggi. Salah satu indikasi  terjadinya peningkatan kualitas sistem pendidikan olehnya, bila terdapat kelemahan dan kekurangan dalam proses belajar mengajar disekolah pihak sekolah dan guru akan termotivasi untuk meningkatkan pelayanan pendidikan kepada anak didiknya.

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) saat ini dituntut memiliki keunggulan kompetitif dengan kualitas bagus. Untuk mengatasi ini,sekolah menggunakan sistem informasi perlu menciptakan sumber daya yang dimiliki. kompetitif dengan meningkatkan kualitas gelar. Sistem ini membantu sekolah untuk mengetahui pola tingkat akhir berdasarkan data studi data kelulusan siswa dari tahun 2016-2017 dan menganalisi faktor-faktor yang memiliki dampak besar pada tingkat kelulusan siswa. karena itu,gunakan  data master dalam teknik data mining.Kumpulan data yang diperoleh akan diproses dan diolah  gunakan teknik penambangan informasi mining untuk mendapatkan  suatu struktur melalui kumpulan informasi alumni yang ada sehingga  dapat diambil  informasi  dari data yang tersembunyi.
	Masalah yang selama ini dihadapi dalam penelitian ini untuk mengetahui pola kelulusan siswa smp negeri 5 gorontalo karena sesuai observasi peniliti mendapatkan jawaban bahwa siswa  yang ada disana dinyatakan kurang belajar faktor dari siswa dihadapkan dengan lebih dari lima mata pelajaran yang berbeda belum lagi bahwa itu bisa sangat melelahkan ketika setiap mata pelajaran menawarkan tugas dan ujian, yang dapat menyebabkan berkurangnya motivasi siswa. Solusinya adalah hal-hal inovatif untuk para siswa sehingga mereka bisa. Metode pengolahan untuk memproses data tersebut menggunakan metode penambangan data dengan algoritma k means clustering. Atribut yang diperlukan selama pemrosesan adalah Nomor urut, nomor induk siswa,nama peserta,mata pelajaran, jumlah, dan rata-rata. Berdasarkan atribut-atribut ini data kemudian dikelompokan bersama siswa.menurut nomor urut,nomor induk siswa.nama peserta,mata pelajaran, jumlah dan rata rata menggunakan Algoritma k means clustering.
	Maksud dari utama  tugas ini yakni melatih keterampilan siswa, tanpa menambah beban pada siswa. didapatkan melalui perhitungan satu persatu dirasa agak lambat dalam kelulusan, siswa tidak ditentukan oleh guru yang mengawasi,mengajar,membimbing,dan mengasuh siswa selama kelulusan tiga tahun mengajar dan belajar, tetapi cukup ditentukan oleh standar Ujian Nasional menggunakan 3 materi pelajaran. Sesuatu  yang tidak logis untuk menghakimi seseorang yang mampu atau saya tidak mampu hanya satu hal apek sedangkan intelektual moral adalah proses yang diamati oleh guru disekolah.Ouputnya menghasilkan pola kelulusan siswa dengan nilai standar kelulusan >50 yang diyatakan lulus sedangkan nilai kurang dari 50 dinyatakan tidak lulus dari hasil ouputnya juga siswa lebih banyak yang lulus dibandingkan yang tidak lulus.










			      Tabel 1.1  Kelulusan Berdasarkan Nilai Tahun 2016-2017
	DAFTAR KOLEKTIF HASIL UJIAN NASIONAL (UNBK)
SMP NEGERI 5 GORONTALO
TAHUN PELAJARAN  2016-2017

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No Urt
	NOMOR 
INDUK S
EKOLAH (NIS)
	NAMA PESERTA
	BAHASA INDONESIA
	BAHASA INGGRIS
	MATEMATIKA
	IPA
	JLH
	Rata-Rata
	Rangking

	
	UJIAN NASIONAL (UN) – UNBK

	1
	8182
	AINUN UTINA
	36,0
	40,0
	30,0
	32,5
	138,5
	34,63
	150

	2
	8183
	AISA IBRAHIM
	52,0
	40,0
	52,5
	60,0
	204,5
	51,13
	32

	3
	8187
	ALDAWATI ISMAIL
	56,0
	38,0
	45,0
	55,0
	194,0
	48,50
	45

	4
	8188
	ALDI IDRIS
	52,0
	38,0
	32,5
	32,5
	155,0
	38,75
	126

	5
	8190
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48,0
	38,0
	35,0
	42,5
	163,5
	40,88
	110

	6
	8191
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46,0
	28,0
	30,0
	42,5
	146,5
	36,63
	136

	7
	8192
	ALVIANDI P. MOO
	32,0
	32,0
	27,5
	45,0
	136,5
	34,13
	151

	8
	8203
	DANDI DANIEL SEROH
	32,0
	36,0
	22,5
	50,0
	140,5
	35,13
	144

	9
	8221
	FEBRIYANTI SALIM
	46,0
	30,0
	40,0
	50,0
	166,0
	41,50
	104

	10
	8229
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64,0
	46,0
	25,0
	50,0
	185,0
	46,25
	60

	11
	8230
	GUNAWAN UMADJI
	48,0
	38,0
	25,0
	52,5
	163,5
	40,88
	110

	12
	8231
	GUSTIN A. MOHAMAD
	20,0
	24,0
	30,0
	45,0
	119,0
	29,75
	163

	13
	8235
	HENDRA ADAM
	42,0
	42,0
	35,0
	35,0
	154,0
	38,50
	127

	14
	8238
	HERMAN IRWAN
	58,0
	36,0
	12,5
	35,0
	141,5
	35,38
	141

	15
	8257
	MOHAMAD ALFIN SABAYA
	42,0
	24,0
	27,5
	35,0
	128,5
	32,13
	160

	16
	8260
	MOHAMAD JERI YASIN
	32,0
	38,0
	20,0
	50,0
	140,0
	35,00
	146

	17
	8268
	MURAHMAT RIYATZ SATARUNO
	54,0
	36,0
	35,0
	37,5
	162,5
	40,63
	116

	18
	8274
	NOVI FEBRIANTI KIU
	74,0
	36,0
	45,0
	52,5
	207,5
	51,88
	29

	19
	8277
	NUR HIDAYAH HASAN
	76,0
	50,0
	32,5
	62,5
	221,0
	55,25
	12

	20
	8278
	NUR ISCHA SUNGE
	46,0
	42,0
	30,0
	45,0
	163,0
	40,75
	112

	21
	8276
	NUR'AIN UMADJI
	72,0
	48,0
	40,0
	50,0
	210,0
	52,50
	26

	22
	8291
	RAZIB ALAMRI
	40,0
	34,0
	22,5
	37,5
	134,0
	33,50
	155

	23
	8294
	RENALDI PUTRA RASYA LONE
	64,0
	36,0
	30,0
	52,5
	182,5
	45,63
	63

	24
	8299
	RIFKI ADAM
	44,0
	54,0
	30,0
	37,5
	165,5
	41,38
	105

	25
	8301
	RIZAL ADAM
	62,0
	28,0
	35,0
	50,0
	175,0
	43,75
	78

	26
	8311
	SASRA ANGGRAINI DG. MANESA
	68,0
	40,0
	50,0
	55,0
	213,0
	53,25
	21

	27
	8315
	SHINDI JULIANA DJAFAR
	52,0
	44,0
	42,5
	55,0
	193,5
	48,38
	46

	28
	8316
	SHINDY J. NUSI
	80,0
	54,0
	47,5
	57,5
	239,0
	59,75
	3

	29
	8325
	SRI OKTAVIANI NUSI
	60,0
	36,0
	32,5
	57,5
	186,0
	46,50
	57

	30
	8334
	WINARTI ABDUL
	68,0
	34,0
	35,0
	50,0
	187,0
	46,75
	55


Sumber : SMP Negeri 5 Kota Gorontalo
	Data mining adalah solusi  dari metode penemuan pengetahuan sehingga kita berhasil menganalisi sekumpulan data nan besar dan mendapatkan pengetahuan tersembunyi dan berguna.data mining diterapkan secara efektif.data mining memeriksa basis data besar untuk menemukan pola yang baru dan berguna. Penambangan data mining memiliki  kelebihan yakni kemampuan untuk memproses dataset dalam jumlah yang sangat pencarian otomatis untuk sejumlah besar data. Sedangkan kurannya data mining adalah hambatan database dan tidak bisa melakukan analisa sendiri.
	Metode cluster adalah algoritma pengelompokkan. Tujuan dari algoritma ini adalah untuk membagi data menjadi beberapa kelompok. Algoritma ini menerima input dalam bentuk data tanpa label kelas. Hal ini berbeda dari terawasi, yang menerima input dalam bentuk vektor (x1 , y1) , (x2 , y2) ,…, (xi , yi), di mana xi adalah data-data pelatihan dan yi adalah nama kelas untuk xi.
	Kelebihan pada algoritma k-means, yaitu : mudah diimplementasikan serta di jalankan,  Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembelajaran ini relative lambat.Mudah disesuikan, sering digunakan. Sedangkan kekurangan padaa algoritma k-means, yaitu Sebelum algoritma dijalankan, poin k diinisialisasi secara acak sehingga pengelompokkan data yang dihasilkan dapat bervariasi. Jika nilai acak untuk inisialisasi tidak baik, pengelompokkan yang dihasilkan pun menjadi kurang optimal. Dapat masuk kemasalah yang disebut kutukan dimensi. ini bisa terjadi ketika data pelatihan memiliki dimensi yang sangat tinggi (misalnya jika data pelatihan terdiri dari 2 atribut dimensi adalah 2 dimensi, tetapi jika ada 20 atribut, ada 20 dimensi). Salah satu cara algoritma ini bekerja adalah untuk menemukan jarak terdekat antara titik k titik dengan titik lainnya. Jika anda mencari jarak antar titik pada 2 dimensi, ini masih mudah. Tapi  bagaimana cara menemukan jarak antar titik ketika ada 20 dimensi. Itu akan menjadi sulit. 3) Jika hanya beberapa titik data sampel, cukup mudah untuk menghitung dan menemukan titik terdekat dengan k titik yang diinisialisasi secara acak. Namun jika ada banyak titik data (misalnya satu milyar data), perhitungan dan pencarian titik terdekat membutuhkan waktu yang lama. Prosesnya dapat dipercepat, tetapi dibutuhkan struktur data yang lebih kompleks seperti kD-Tree atau hashing.
[bookmark: _Toc26189135]Menurut  latar belakang maka dianggap perlu oleh melaksanakan perancangan “Aplikasi Data mining Untuk Menghasilkan Pola Kelulusan Siswa Dengan Algoritma K-Means Clustering” studi kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Gorontalo.
1.1 Identifikasi Masalah
Menurut latar belakang masalah tersebut berhasil dikemukakan identifikasi pertanyaan sebagai berikut:
1. kurang motivasi untuk belajar disekolah SMP Negri 5 Gorontalo 
2. sedang kurangnya pemahaman siswa arti pentingnya belajar
[bookmark: _Toc26189136]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc26189137]Dari deskripsi latar belakang masalah tersebut,berhasil merumuskan masalah pokok yang berkaitan dengan yaitu:
· aturan mempergunakan suatu teknik penambangan data  dengan metode K-Means Clustering untuk mengetahui pola kelulusan siswa kelas IX?
[bookmark: _Toc26189138]Tujuan Penelitian.
1. Untuk mengetahui  pola kelulusan siswa kelas IX SMP Negeri 5 Gorontalo
2. Untuk mengetahui hasil penerapan teknik data mining dalam menentukan nilai UN 





[bookmark: _Toc26189139] Manfaat Penelitian
Penilitian diharapkan memiliki manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi computer pada umumnya data mining dengan menggunakan metode K-Means Clustering.
2. Praktisi
Keputusan  penilitian dapat digunakan sebagai  satu faktor sebagai salah satu kajian alternative yang terlibat dalam pola kelulusan siswa
3. Peniliti
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi penliti lain yang akan mengadakan penliti selanjutnya dan dapat memberikan  informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti untuk menerapakannya dalam sistem yang lebih luas dan lebih kompleks.


[bookmark: _Toc469578307][bookmark: _Toc469579143][bookmark: _Toc26189140]BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 [bookmark: _Toc469578308][bookmark: _Toc469579144][bookmark: _Toc26189141][bookmark: _Toc366489340]Tinjauan Studi
Ada beberapa penelitian yang terkait tentang Clustering dan penggunaan metode K-Means, seperti di bawah ini :
1. [bookmark: _Toc469578309][bookmark: _Toc469579145]Penelitiannya dikelompokkan Muhammad Toha et al. (2013) murid berdasarkan karakter siswa,maksud pencarian ini, anak didik menjadi 4 kelompok, merupakan kumpulan siswa dengan karakter utama, yang sedang meningkat, dan kelompok siswa dengan karakter yang lebih lemah. Dalam penelitiannya Sylvia Pretty Tulus (2014) mengklasifikasi data spasial menggunakan proses normalisasi dan mengkelompokkannya menggunakan Algoritma K-Means. Data dikelompokkan berdasarkan jarak objek berikutnya dan bukan berdasarkan sifat-sifat objek. 
2. Dalam penelitiannya, mengumpulkan Johan Oscar Ong (2013) akumulasi semua informasi dan akan menginisialisasinya angka sehingga informasi dapat diproses menggunakan metode k-means clustering.
3. Dalam studinya, Nurhayati dan Luigi Ajeng Pratiwi (2015) mengelompokkan subyek utama menggunakan dua kelompok yang disebut ilmu alam dan sosial. Ari Muzakir (2014) menemukan dalam studinya pendapatan danasiswa dengan membandingkan matematika, ketika kualifikasi itu baik. Nilai yang dianggap baik dalam diskusi ini yaitu angka di atas 709


2.2 [bookmark: _Toc26189142]Tinjauan Pustaka
2.2.1 [bookmark: _Toc469578311][bookmark: _Toc469579147][bookmark: _Toc26189143]Pola Kelulusan Siswa.
Pola Kelulusan siswa merupakan gelar selama pendidikan maka menyelesaikan saat melakukan tugas, seorang guru profesional harus melakukan tugas yang tidak dapat dilepaskan melalui pembicaraan. Karena itu kelulusan ini wewenang dari tiap satuan pendidikan  berbagai pernyataan yang berkembang disekolah akan pro kontranya Ujian Nasional memberikan indikasi bahwa kelulusan siswa kegiatan kegiatan yang baru-baru ini manajemen peserta didik ini lembaga pendidikan  telah diselenggarakannya program pelatihan yang harus diikuti oleh siswa. (Bogong Suyanto, 2013).
2.2.2 Data Mining
Penambangan informasi merupakan metode pemrosesan informasi perlu menciptakan pola disembunyikan melalui informasi ini. keputusan pemrosesan data oleh karena metode penambangan informasi ini dapat digunakan untuk membuat simpulan di masa depan. Penambangan informasi serta disebut sebagai pengenalan pola(Santosa, 2007).
Penambangan data adalah metode pengolahan data skala besar, sehingga penambangan data memainkan peran penting dalam industri, keuangan, cuaca,pelajaran pengetahuan serta teknologi.Secara umum,studi penambangan informasi  membicarakan metode sebagai pengelompokan,klasifikasi, regresi, pemilihan variabel,dan penguraian keranjang belanja (Santosa, 2007)
Penambangan data adalah suatu proses yang menggunakan statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan tehnik mesin Belajarlah oleh menggali dan identifikasi informasi yang berguna dan pemahaman terkait dari berbagai database besar (Mujib Ridwan,2013). 
Penambangan data merupakan sistem menganalisa data dari berbagai perspektif dan dikumpulkan  informasi penting yang bisa digunakan oleh menambah perolehan, mengurangi pengeluaran pembelian, maupun apalagi membandingkan., penambangan informasi dapat disebut sebagai proses penemuan atau mengubah oleh karena bidang maupun mengumpulkan bidang dari basis data relasional yang besar (Angga Ginanjar Mabrur, 2012).
Istilah data mining menyimpan karakter disiplin tujuan utamanya adalah menemukan, mengeksplorasi maupun mengurangi pengetahuan tentang data atau informasi yang tersedia bagi kami. Penambangan Data sering disebut sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD adalah suatu kegiatan yang melibatkan penangkapan, penggunaan informasi, dan data secara historis untuk menemukan keteraturan pola, atau hubungan didalam sejumlah besar (Mujib Ridwan,2013).

2.2.3  K-Means Clustering
Clustering yaitu metode pengelompokan data non-hierarkis yang mengelompokkan data sebagai satu atau lebih kelompok. Data dengan karakter yang sama digolongkan dalam satu cluster,selanjutnya informasi dengan karakteristik yang berselisih dikelompokkan ke dalam cluster yang berbeda, sehingga data dalam cluster / grup hanya memiliki penyimpangan kecil (Agusta, 2007). 
Menurut Santosa (2007), langkah-langkah untuk mengelompokkan menggunakan metode K-Means adalah sebagai berikut:
a. Pilih jumlah cluster k.
b. K Inisialisasi pusat cluster dapat dilakukan dengan beberapa cara. Paling sering, bagaimanapun, ini dilakukan dengan metode acak.
c. Tetapkan beberapa informasi / objek ke kluster terdekat. Kedekatan dua benda ditentukan berdasarkan jarak kedua benda tersebut. Demikian pula, kedekatan data dengan cluster tertentu ditentukan oleh jarak antara data dan pusat cluster. 
Untuk mengurangi jarak semua data ke setiap pusat cluster, teori jarak Euclidean dapat dirumuskan sebagai berikut:
dimana:
D(i.j)=X1i-X1j)2+X2i-X2j)2+...+(Xki1-Xkj)2
D (i.j)	= Jarak data ke i ke pusat cluster j
Xki		= Data ke i pada atribut ke k
Xkj		= Titik pusat ke j pada atribt ke k
d. Jumlah  ulang pusat cluster dengan keanggotaan cluster saat ini. Cluster Center merupakan rata-rata dari semua data / objek dalam cluster yang diberikan. 
e. Atur ulang setiap objek melalui Clustercenter baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi, proses pengelompokan selesai. Atau, kembali ke langkah 3 hingga pusat cluster tidak lagi berubah.



2.2.3.1 Penerapan Metode K-Means Clustering 
Metode K-Means ialah proses luar manfaat pengelompokan maupun dikelompokkan. Menurut (Larose, 2005), pengelompokan membentuk kepada pengelompokan informasi, pengamatan, maupun sengketa berdasarkan kesamaan objek yang diperiksa. Cluster adalah rangkaian informasi ini dengan data yang berbeda maupun berbeda di grup lain. Selama pengelompokan tujuan informasi menjadi sejumlah kelompok. Tujuan dari metode dikelompokan merupakan akan mengurangi terjadinya fungsi dari tujuan yang dimasukkan kedalam proses pengelompokan. Ini biasanya digunakan untuk meminimalkan perbedaan ketika sebuah cluster dan memaksimalkan perbedaan antar cluster (Agusta, 2007).
	Ada dua jenis pengelempokan informasi yang sering digunakan ketika tehnik pengelompokan informasi, yaitu cluster informasi hierarkis (hierarkis). K-Means merupakan salah satu metode data cluster non hirarkis yang membagi data menjadi  satu atau lebih cluster/grup. Oleh karena itu, data dengan karakteristik yang sama dikelompokkan dalam cluster yang sama dan data yang sama memiliki karakteristik berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok lain (Agusta, 2007).

	





[bookmark: _Toc469578312][bookmark: _Toc469579148]Contoh  Penerapan Metode K Means clustering Data mining. 
K-Means Clustering digunakan  penggalian data tempat akan dikelompokkan data kedalam kelompok atau lebih banyak grup bersumber pada kesamaan. faktor  maupun karakter informsi. 
[image: Algoritma Metode K Means Clustering]Algoritma Metode K Means Clustering







Algoritma Flowchart Metode clustering K Means
Langkah- Langkah perhitungan yaitu:
1. Menentukan Jumlah cluster data
2. Tentukan  pusat cluster
3. menghitung jarak suatu benda obyek dengan centroid
4. pengelompokkan obyek 
5. jika kelompok data hasil perhitungan baru cocok hasil perhitungan 
1. Perhitungan Jarak Pusat Cluster
Untuk mengukur jarak antara pusar cluster digunakanEuclidian Distance, kemudian akan didapatkan matriks jarak yaitu C1, C2 dan C3 sebagai berikut:

Rumus Euclidian Distance: 
d(x,y) =  = 
2. Pengelompokan Data
Hasil perhitungan jarak dibandingkan dan selanjutnya jarak antara cluster pusat data dipilih. Jarak ini menunjukkan bahwa data tersebut berada di grup menggunakan titik pusat cluster terdekat.Data matriks pengelompokan menampakkan di bawah ini. Nilai 1 berarti bahwa data ada digrup (grup data).
	No.
	C1
	C2
	C3

	1
	
	1
	

	2
	
	
	1

	3
	
	
	1

	4
	
	1
	

	5
	
	
	1

	6
	
	1
	

	7
	
	1
	

	8
	1
	
	

	9
	1
	
	

	10
	
	1
	

	11
	
	1
	

	12
	
	1
	



3. Penentuan pusat cluster baru
Sebelum anggota masing-masing cluster diketahui, pusat cluster baru dihitung berdasarkan data masing-masing anggota cluster sesuai dengan rumus Pusat Anggota Cluster. Jadi kami mendapatkan tagihan selanjutnya:


	NO
	Kota /Kab
	Luas Lahan
	Produksi

	
	
	
	

	1
	Kab. Ponorogo
	66,693
	402,047

	2
	Kab. Trenggalek
	31,136
	182,848

	3
	Kab. Tulungagung
	49,23
	259,581

	4
	Kab. Blitar
	50,577
	289,494

	5
	Kab. Kediri
	51,083
	281,392

	6
	Kab. Malang
	65,597
	464,498

	7
	Kab. Lumajang
	72,552
	387,168

	8
	Kab. Jember
	162,619
	964,001

	9
	Kab. Banyuwangi
	113,609
	706,419

	10
	Kab. Bondowoso
	61,33
	329,557

	11
	Kab. Situbondo
	48,902
	290,954

	12
	Kab. Probolinggo
	59,13
	311,258











Iterasi ke-2
4. Ulangi langkah ke 2 (kedua) hingga posisi data tidak mengalami perubahan.
	Cluster baru yang ke-1
	138,114
	835,21

	Cluster baru yang ke-2
	60,683
	353,568

	Cluster baru yang ke-3
	43,81633333
	241,2736667



	NO
	Kota /Kab
	Luas Lahan
	Produksi
	C1
	C2
	C3
	Jarak Terpendek

	1
	Kab. Ponorogo
	66,693
	402,047
	439,0116
	48,85011
	162,3928
	48,85011301

	2
	Kab. Trenggalek
	31,136
	182,848
	661,0752
	173,258
	59,78586
	59,7858627

	3
	Kab. Tulungagung
	49,23
	259,581
	582,451
	94,68224
	19,091
	19,09099894

	4
	Kab. Blitar
	50,577
	289,494
	552,6922
	64,86608
	48,69196
	48,69196197

	5
	Kab. Kediri
	51,083
	281,392
	560,6146
	72,81164
	40,77113
	40,77113089

	6
	Kab. Malang
	65,597
	464,498
	377,7381
	111,0388
	224,2844
	111,0387873

	7
	Kab. Lumajang
	72,552
	387,168
	452,8134
	35,63472
	148,6973
	35,63471848

	8
	Kab. Jember
	162,619
	964,001
	131,1016
	618,8856
	732,4267
	131,1015511

	9
	Kab. Banyuwangi
	113,609
	706,419
	131,1016
	356,7982
	470,3522
	131,1015511

	10
	Kab. Bondowoso
	61,33
	329,557
	511,4496
	24,01972
	90,00375
	24,01971544

	11
	Kab. Situbondo
	48,902
	290,954
	551,5192
	63,71268
	49,93996
	49,93995921

	12
	Kab. Probolinggo
	59,13
	311,258
	529,8718
	42,33849
	71,64018
	42,33849205


 (Sumber: Lianna Felicia, 2014)
 	Strategi kemudian adalah yang ada di angka 3, jarak yang dihitung dibandingkan dan jarak terdekat antara data dan pusat cluster dipilih.

Kelompok Data 2
	No.
	C1
	C2
	C3

	1
	
	1
	

	2
	
	
	1

	3
	
	
	1

	4
	
	
	1

	5
	
	
	1

	6
	
	1
	

	7
	
	1
	

	8
	1
	
	

	9
	1
	
	

	10
	
	1
	

	11
	
	
	1

	12
	
	1
	



Dalam perhitungan ini, iterasi berhenti pada iterasi ke-4 karena grup data 4 = grup data 3 dan hasil pengelompokan stabil dan konvergen. Penghitungan yang lebih rinci dilampirkan ke file Excel.
	No.
	C1
	C2
	C3

	1
	
	1
	

	2
	
	1
	

	3
	
	1
	

	4
	
	1
	

	5
	
	1
	

	6
	
	1
	

	7
	
	1
	

	8
	1
	
	

	9
	
	
	1

	10
	
	1
	

	11
	
	1
	

	12
	
	1
	





Tabel Kelompok data 3
	No
	C1
	C2
	C3

	1
	
	1
	

	2
	
	1
	

	3
	
	1
	

	4
	
	1
	

	5
	
	1
	

	6
	
	1
	

	7
	
	1
	

	8
	1
	
	

	9
	
	
	1

	10
	
	1
	

	11
	
	1
	

	12
	
	1
	


 Tabel Kelompok Data 4 
Algoritma K-Means ialah “sebuah metode sederhana untuk membagi suatu kumpulan data dalam suatu angka spesifik dari cluster, yaitu k. Algoritma atau metode K-Means ditemukan oleh beberapa peneliti dengan disiplin ilmu berbeda-beda yaitu oleh Lloyd (1957, 1982), Forgery (1965), Friedman dan Rubin (1967), dan terakhir adalah McQueen (1967) dalam (Wu, et al., 2008). Disebutkan bahwa metode K-Means adalah metode yang cepat dan efisien yang dapat digunakan dalam clustering data” (Larose, 2005).
Sedangkan menurut (Duda et al., 2001; Theodoridis dan Koitroumbas, 2006) dalam (Xu & Wunsch II, 2009) menyebutkan bahwa “K-Means adalah salah satu metode terbaik dan paling populer dalam algoritma clustering dimana K-Means mencari partisi yang optimal dari data dengan meminimalkan kriteria jumlah kesalahan kuadrat dengan tehnik iterasi yang optimal. Algoritma dasar clustering data menggunakan metode K-Means dapat dilakukan dengan cara (Agusta, 2007), (Suprihatin, 2011). Tentukan jumlah cluster Inisialisai k sebagai pusat cluster (beri nilai-nilai random). Alokasikan setiap data atau obyek ke cluster terdekat.
Tugaskan lagi setiap obyek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster sudah tidak berubah lagi, maka proses peng-cluter-an selesai. Kembali ke langkah 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi. Secara mendasar, ada dua cara untuk pengalokasian data ke dalam masing-masing cluster pada saat proses iterasi clustering (Agusta, 2007). Cara pertama adalah pengalokasian dengan cara tegas (hard) yaitu data item secara tegas dinyatakan sebagai anggota cluster yang satu dan tidak menjadi anggota cluster lainnya. Cara kedua dengan cara fuzzy, dimana masing-masing data item diberikan nilai kemungkinan untuk bisa bergabung ke setiap cluster yang ada. Algoritma K-Means dapat dijelaskan sebagai berikut”.(Agusta, 2007) 
a.   Hard K-Means
1. Tentukan jumlah cluster
2. Alokasikan data sesuai dengan jumlah cluster yang telah ditentukan
3. Hitung nilai centroid pada tiap-tiap cluster
4. Alokasikan masing-masing data ke centroid terdekat
5. Kembali ke step 3, apabila masih terdapat perpindahan data dari satu cluster ke cluster lainnya, atau apabila perubahan pada nilai centroid masih di atas nilaithreshold yang ditentukan, atau apabila perubahan pada nilai objective functionmasih di atas nilai threshold yang ditentukan.
Untuk menghitung centroid cluster ke-i, vi, digunakan rumus sebagai berikut : 

dimana : Ni : Jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i
a. Fuzzy K-Means
Tentukan jumlah cluster, tetapkan data sesuai dengan jumlah cluster yang telah ditentukan. Hitung nilai centroid  disetiap cluster. Hitung nilai fungsi keanggotaan semua data untuk setiap cluster. Kembali ke langkah 3, jika perubahan dalam nilai fungsi keanggotaan masih di atas ambang yang “ditentukan, atau jika perubahan pada nilai fungsi masih di atas ambang yang ditentukan, atau apabila perubahan pada nilai objective function masih di atas nilai threshold yang ditentukan.
Rumus berikut digunakan untuk menghitung cluster ke-i, vi, digunakan rumus sebagai berikut :

        Dimana : 
N : Jumlah data 
m : Weighting exponent
uik : Membership function data ke-k ke cluster ke-i



· Perhitungan Jarak Pusat Cluster
Untuk mengukur jarak antara dengan pusat Cluster digunakanEuclidian Distance, kemudian akan didapatkan matriks jarak yaitu C1, C2 dan C3 sebagai berikut:
Rumus Euclidian Distance: 
d(x,y) =  = 

Algoritma K-Means adalah metode menganalisis data atau metode penambangan data yang dikeluarkan oleh proses pemodelan atau pengawasan (tanpa pengawasan) dan merupakan salah satu metode pengelompokan data dengan partisi sistem. Metode k-means mencoba mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa grup / cluster, di mana data dalam satu grup / cluster memiliki sifat yang sama dan berbeda dari data di grup / cluster lain.Langkah-langkah Algoritma K-Means
1. Tentukan jumlah cluster
2. Tentukan centroid awal dari tiap cluster (Using Lower and Upper bounds or 
Randomly)
3. Alokasikan data dengan jumlah cluster yang ditentukan berdasarkan jarak terdekat dengan centroid (menggunakan rumus Ecludien distance space atau Manhattan/City Block distance space)
4. Setelah cluster dan anggotanya terbentuk, hitung mean tiap cluster dan jadikan sebagai centroid baru
5. Kembali ke-3 apabila masih terdapat perpindahan data dari satu cluster ke cluster yang lain, atau apabila perubahan pada nilai centroid masih di atas nilai threshold yang ditentukan Studi Kasus Perhitungan Algoritma K-Means
Misalkan terdapat data sebanyak 6 record dimana data tersebut memiliki atribut Nilai 1 dan Nilai 2. Pada dataset ini tidak memiliki label sehingga data ini cocok untuk kasus K-Means

[bookmark: _Toc366489344][bookmark: _Toc494367739][bookmark: _Toc494387516][bookmark: _Toc495842127]2.2.4  Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem informasi yang terkomputerisasi dapat menjadi tugas yang kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat diselesaikan berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Proses pengembangan sistem melewati beberapa fase mulai dari desain sistem hingga implementasi, operasi, dan pemeliharaan sistem. Jika sistem operasi yang dikembangkan masih menimbulkan masalah kritis dan tidak dapat diatasi dalam fase pemeliharaan sistem, sistem harus dikembangkan untuk mengatasi masalah ini, dan proses ini kembali ke fase pertama, fase perencanaan sistem. Siklus ini disebut siklus hidup suatu sistem (system life cycle). Siklus atau siklus hidup pengembangan sistem adalah cara menggambarkan fase dan langkah terpenting dalam fase-fase proses pengembangan ini.
Ide dari systems life cycle adalah sederhana dan masuk akal. Di systemslife cycle, Setiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa langkah kerja. Masing-masing level memiliki karakteristiknya sendiri. Fase utama dari siklus pengembangan sistem dapat mencakup fase perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, pemilihan sistem, implementasi sistem, dan pemeliharaan sistem. Tahapan seperti ini sebenarnya adalah tahapan dalam pengembangan sistem teknis. Pengembangan struktural bangunan, jaringan listrik, mesin dan pabrik kimia adalah contoh dari rekayasa. Tampaknya siklus hidup sistem teknis dan informasi dapat sama atau serupa.
[bookmark: _Toc357841280][bookmark: _Toc477362634][bookmark: _Toc494366560][bookmark: _Toc494368558][bookmark: _Toc495842158]Siklus hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utamanya yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
[image: waterfal]













Gambar 2. 1 Siklus Pengembangan Sistem Model Waterfal 
                               ( Jogiyanto HM,2005 : 52 )

[bookmark: _Toc366489345][bookmark: _Toc491736778][bookmark: _Toc494367740][bookmark: _Toc494387517][bookmark: _Toc495842128]2.2.5 Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem merupakan kata lain daripada sebuah konsep, dimana dalam pengembangan suatu sistem/perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan denganmaksud tujuan tertentu.
Hariyanto (2004 : 353) mengungkapkan :
Tujuan konseptualisasi adalah untuk menghasilkan spesifikasi perilakusistem yang disepakati antara pembeli dan pengembang, pemakai dan stakeholder lain serta merupakan kontrak resmi pengembang dan client, juga menjadi dokumen yang menuntun pemrogram dalam implementasisistem.
Perencanaan atau planning adalah hal-hal yang menyangkut studi tentangkebutuhan pengguna atau (user’s spesi
fication), studi kelayakan (feasibility study)baik secara teknis maupun secara teknologi serta penjadwalan pengembangansuatu proyek sistem informasi dan/atau perangkat lunak. Yang mana pada tahapperencanaan ini pengembang melakukan observasi untuk mengenalicalon pengguna daripada struktur informasi/perangkat lunak yang akan dikembangkannantinya. Pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek yangmenggunakan DFD sebagai kakas (tool), semua permasalahan dimodelkansebagai use case untuk menggambarkan seluruh kebutuhan – kebutuhan pengguna.
[bookmark: _Toc491736779][bookmark: _Toc494367741][bookmark: _Toc494387518][bookmark: _Toc495842129]2.2.6  Analisa Sistem
Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang lengkap menjadi komponen-komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah, kendala yang dihadapi, dan  kebutuhan yang diantisipasi sehingga perbaikan dapat diusulkan.
Analisis System adalah spesialis yang meneliti masalah dan kebutuhan bisnis untuk melihat bagaimana orang, data, proses, dan teknologi informasi dapat memanfaatkan bisnis sebaik-baiknya.
Analisis sistem adalah pemangku kepentingan yang bertindak sebagai fasilitator atau pelatih yang menutup kesenjangan komunikasi antara pemilik dan pengguna sistem atau perancang non-teknis dan pengembangan sistem teknis..
“Whitten, et al. (2004 :33) menyatakan  System analysis adalah study domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi.”
Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem. Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada apa yang disebut metode yang terstruktur ( structured method ). Contohnya COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i.  Maka, metode analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.
Seorang analis harus memiliki keterampilan, pengetahuan, dan karakter lain untuk menyelesaikan pekerjaan. Ini termasuk:
1. Pengetahuan dan keahlian pemrograman komputer.
Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system harus menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
2. Pendidikan umum proses dan teknologi bisnis.
Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.
 Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan yaitu:
a. Studi Kelayakan.
b. Analisis kebutuhan.
Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada..
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
[bookmark: _Toc491736780][bookmark: _Toc494367742][bookmark: _Toc494387519][bookmark: _Toc495842130]2.2.7.  Desain Sistem
Setelah menyelesaikan analisis sistem, analisis sistem memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang harus dilakukan. Untuk analisis sistem, sekarang saatnya untuk berpikir tentang bagaimana sistem harus dirancang, atau yang biasa disebut dengan desain sistem.Dalam desain sistem dibutuhkan alat bantu. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam pembuatan sistem adalah Unified Modeling Language (UML). 
Menurut Whitten & Bentley (2007:371), Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan yang digunakan untuk menunjuk atau menggambarkan sistem perangkat lunak berdasarkan objek yang ada dalam sistem. UML tidak menentukan metode mana yang digunakan ketika mengembangkan suatu sistem, tetapi hanya menentukan notasi standar yang biasa digunakan untuk pemodelan objek.
Dengan menggunakan UML, kita dapat membangun model untuk semua jenis aplikasi perangkat lunak yang berjalan pada perangkat keras apa pun, sistem operasi, dan jaringan, yang ditulis dalam bahasa pemrograman apa pun. Namun, karena UML juga menggunakan kelas dan operasi dalam konsep dasarnya, itu lebih cocok untuk menulis perangkat lunak dalam bahasa berorientasi objek seperti C ++, Java, C # atau VB.NET. Namun, UML masih dapat digunakan untuk memodelkan aplikasi prosedural dalam VB atau C.
[bookmark: _Toc491736781][bookmark: _Toc494367743][bookmark: _Toc494387520][bookmark: _Toc495842131]2.2.8 Use Case Diagram
Menurut Whitten & Bentley (2007:246) Use-case diagram adalah satu diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan bagian luar sistem dan dengan pengguna. Diagram use case menggambarkan secara grafis siapa yang menggunakan sistem yang ada dan bagaimana pengguna mengharapkannya untuk berinteraksi dengan sistem.
Use Case Diagram berisi elemen yang harus dipenuhi:
a. Use Cases, yaitu sejumlah fungsi yang terdapat dalam system 
b. Actors, yaitu segala sesuatu yang berinteraksi dengan system Bertukar informasi, baik pengguna dan sistem dari luar.
c. Relationships, adalah garis yang menghubungkan actor dengan use case yang dapat menggambarkan hubungan antara Aktor dengan kasus penggunaan sendiri.
[image: ]
Gambar 2.6. Use Case Diagram: Whitten & Bentley (2007:246) 

Tabel 2.13. Notasi Use Case Diagram
	Nama Komponen
	Keterangan
	Simbol

	
Use Case
	Use case digambarkan sebagai lingkaran elips dengan nama menggunakan use case dituliskan di dalam elips
	Use case named


	


Actor
	Actor adalah pengguna sistem. Actor tidak terbatas pada manusia saja, jika ada sistem yang mendukung aplikasi lain dan membutuhkan input atau memberikan output,  aplikasi tersebut juga dianggap sebagai actor
	
[image: ]

	

Association
	Asosiasi digunakan untuk menghubungkan actor dengan use case.Asosiasi digabungkan dengan garis yang menghubungkan Use case named actor dengan use case
	



(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:246) 
[bookmark: _Toc491736782][bookmark: _Toc494367744][bookmark: _Toc494387521][bookmark: _Toc495842132]2.2.9 Class Diagram
[bookmark: _Toc366489348][bookmark: _Toc491736783][bookmark: _Toc494367745][bookmark: _Toc494387522][bookmark: _Toc495842133]Menurut Whitten & Bentley (2007:382), class diagram adalah sebuah diagram menggambarkan struktur objek dari sistem yang ada.
Menurut Whitten & Bentley (2007:400-405), Terdapat beberapa tahap
pembentukan class diagram, antara lain:
1. Mengidentifikasi asosiasi dan keberagaman dari class yang ada dari
objek..
2. Mengidentifikasi hubungan yang general dan hubungan khusus atas
class.
3. Mengidentifikasi hubungan agregasi / komposisi dari suatu class.
4. Menyiapkan class diagram itu sendiri.






Tabel 2.14. Notasi Class Diagram
	Symbol
	Penjelasan

	

Class

	Class:
Deskripsi dari objek terbagi atas 3 bagian, yaitu nama class pada bagian atas, atribut pada bagian tengah dan operasi pada bagian bawah.  


	



	Aggregation:
Suatu Bentuk khsusus  dari hubungan asosiasi yang memiliki hubungan khsusus dan bagian. Aggregasi digambarkan dengan wajib tidak berisi.   

	
	Association:
Menggambar hubungan terstruktur antar class yang saling berhubungan.

	
	Generalization:
Relasi yang memperhatikan kelas bisa lebih general atau lebih spesifik dari kelas lainnya.

	Contains





	Multiplicity:
jelaskan jumlah objek yang dipertimbangkan dalam hubungan class.


(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:406)

2.2.10 Activity Class
[bookmark: _Toc366489349][bookmark: _Toc495842134]ctivity diagram adalah diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan grafis sebuah proses bisnis, langkah-langkah dari sebuah use-case, atau penggunaan dari sebuah objek. Activity diagram berguna untuk model action yang akan dikerjakan ketika sebuah operasi dieksekusi serta hasil dari action tersebut.
Tidak semua use-case harus dijelaskan dalam sebuah activity diagram.Activity diagram biasanya digunakan untuk use-case penggunaan logika yang cukup kompleks. Activity diagram bisa membantu kita untuk berpikir tentang logika dari suatu sistem.

Receive New 
Member Order
Route to member Services associate
Verify club member’s demographic information
Update club member’s demograpich information
[changesrequired]
[changesrequired]
Recored ordered product
Create back order
[Product no in stock]
[additional ordered product to record]
Check club member’s account status
Contact club member for resolution
[Account status not satisfactory]
[Resolved]
Calcel order
[Prolem not resolved]
Finalize order
Send order confirmation
Realiase order to be filed


























Gambar 2.7. Activity Diagram: [20].

Tabel 2.15. Notasi Diagram Activity

	Komponen
	Simbol
	Penjelasan

	Initial Node 
	

	adalah awal dari proses.

	

Action 
	
	Merupakan langkah-langkah individual yang membentuk diagram aktf yang dibuat menggunakan diagram.

	Flow
	
	Menampilkan perkembangan tindakan.

	
Decission
	
	Menunjukkan kegiatan pemilihanyang menghasilkan keputusan.

	

Fork
	
[image: ]

	 Tindakan yang  dilakukan secara bersamaan.

	
Join
	[image: ]
	Menunjukan akhir dan penggabungan pross yang berlangsung bersamaan.

	
Activity Final
	
[image: ]

	adalah akhir dari proses.


(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:392)
2.2.11  Sequence Diagram
[bookmark: _Toc366489350][bookmark: _Toc491736785][bookmark: _Toc494367747][bookmark: _Toc494387524][bookmark: _Toc495842135]Menurut Whitten & Bentley (2007:394), “sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara actor dan system untuk sebuah
skenario use-case. Pada tahap pembuatan sequence diagram, kita belum menganalisa lebih lanjut individual object class, namun hanya memikirkan keseluruhan system yang ada”.
Sequence diagram bantu kami untuk membantu semua data  masuk dan keluar dari suatu sistem. Pada sequence diagram hanya sebuah scenario dari sebuah use-case, sehingga sebuah use-case dapat memiliki beberapa sequence diagram  menggambarkan seluruh use-case tersebut.

[image: ]
Gambar. 2.8.Sequence Diagram

Tabel 2.16. Notasi Diagram Sequence
	Simbol
	Nama 
	Keterangan

	
[image: ]
	
Object Lifeline
	Jelaskan kehidupan
suatu objek.  

	[image: ]
	
Actor
	Orang atau departemen yang
terlibat dalam suatu
sistem.

	 

	Message
	Menyampaikan arah tujuan antara Object Lifeline.

	
[image: ]
	Message (return)
	Menyatakan arah kembali dalam 1 Object Lifeline.

	

	Message (return)
	Menyatakan arah kembali antara Object Lifeline.

	



	

Activation
	Menyatakan objek dalam
keadaan aktif dan
berinteraksi.


(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:396)

2.2.12 Pengujian
[bookmark: _Toc366489351][bookmark: _Toc491736786][bookmark: _Toc494367748][bookmark: _Toc494387525][bookmark: _Toc495842136]Pada pendekatan berorientasi objek, pengujian merupakan suatu persoalanyang lebih kompleks dibanding dengan pendekatan konvensional, karenakeberadaan pewarisan, polymorphism, dan pengkapsulan pada pengembangansistem berorientasi objek menimbulkan suatu persoalan yang baru untukperancangan kasus pengujian dan analisis hasil.
Hariyanto (2004 : 583) mengungkapkan bahwa : fitur-fitur berikut berpengaruh dalam teknik-teknik pengujian yang perlu dilakukan:
· Pengkapsulan (encapsulation)
· Penyusunan objek-objek (object composition)
· Pewarisan (inheritance)
· Interaksi (interaction)
· Polymorphism
· Pengikatan dinamis (dynamic binding)
· Guna ulang (reuse)
· Genericity dan kelas abstrak
Dari kompleksnya fitur –fitur yang mempengahuhi dalam pengujian sistemberorientasi objek maka strategi pengujian dilakukan pada :
1. Pengujian unit, dimana pengujian unit dilakukan hingga beberapa level dengan alasan adanya konsep pewarisan. Pengujian unit ini bertujuan untuk menjamin setiap unit memenuhi spesifikasi. Kelas-kelas merupakan sasaran pengujian unit.
2. Pengujian integrasi, pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi implementasi dari satu use case yang telah bekerja seperti yang diharapkan.
3. Pengujian validitas, pengujian ini dilakukan untuk menjamin fungsi-fungsi sistem/aplikasi telah dilakukan secara benar, pengujian di eksekusi ketika satu sistem (subsistem) yang lengkap telah di rakit. Pengujian validasi ini meliputi rincian-rincian objek yang tidak tampak, fokus pada masukan dan keluaran yang tampak oleh pemakai.
2.2.13 Implementasi Sistem
[bookmark: _Toc491736787][bookmark: _Toc494367749][bookmark: _Toc494387526][bookmark: _Toc495842137]Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/ penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram UML yang telah di rancang pada tahap analisis dan desain harus diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.
2.2.14 White Box Testing
 White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test case menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case.saat menggunakan metode White Box analisis sistem menerima Test Case yang:
a. Pastikan bahwa semua Jalur Independen dalam modul diproses setidaknya      sekali lagi.
b. Buat semua keputusan logis
c. Buat seluruh lingkaran sesuai dengan batas
d. Mengelola semua struktur data internal yang menjamin validitas
Untuk melakukan proses pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan penerjemahan flowchart kedalam notasi flowgraph (aliran kontrol). Ada beberapa cara istilah saat pembuatan flowgraph, yaitu:
1. Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih perintah prosedural.
2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari setiap node harus mempunyai tujuan node.
3. Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung daerah diluar flowgraph juga harus dihitung.
4. Predicate Node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai karakteristik dua atau lebih edge lainnya.
5. Cyclomatic Complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan ukuran kuantitaf dari kekompleksan logikal program dan dapat digunakan untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph.
6. Independen Path yaitu jalur melintasi atau melalui program dimana sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru.
Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu flowgraph yaitu:
1. Jumlah regionflowrgaph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic Complexity (CC).
2. V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :
a) V(G) = E – N + 2 
Dimana :
E = Jumlah edge pada flowrgaph
N = Jumlah node pada flowrgaph
b) V(G) = P + 1
Dimana :
P = Jumlah predicate node pada flowrgaph
Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah yaitu:
1. Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh flowchart
2. Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan.















[image: ]
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[bookmark: _Toc511060006]Gambar 2.9: Bagan Alir
(Sumber: Roger S. Pressman, [23])
Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, dengan memperhatikan representasi desain prosedural pada bagan alir. Pada gambar berikut, grafik alir memberikan bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural. 
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[bookmark: _Toc511060007]Gambar 2.10:Flowgraph
(Sumber: Roger S. Pressman, [23]).

Dari gambar flowgraph di atas didapat: 
Path 1 = 1 – 11 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir. 
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut: 
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity. 
2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus: 
V(G) = E – N + 2 …………. (1) 
Dimana: 
E = jumlah edge pada grafik alir 
N = jumlah node pada grafik alir 
3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus: 
V(G) = P + 1 …… (2) 
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir 
Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity: 
1. Flowgraph mempunyai 4 region 
2. V(G) = 11 edge – 9node+ 2 = 4 
3. V(G) = 3 predicate node + 1 = 4 
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.
[bookmark: _Toc491736788][bookmark: _Toc494367750][bookmark: _Toc494387527][bookmark: _Toc495842138]2.2.15 Black Box Testing
Menurut Ladjamudin (2006 : 379) pengujian black box berfokus padapersyaratan fungsional perangkat lunak.Konsep pengujian black box (kotak hitam) digunakan untukmerepresentasikan sistem yang cara kerja didalamnya tidak tersedia untukdiinspeksi karena item-item yang diuji dianggap gelap karena logiknya tidakdiketahui, yang diketahui hanya apa yang masuk dan apa yang keluar dari kotakhitam. Tehnik pengujian yang termasuk dalam kategori pengujian black boxdiantaranya Graph-bases testing, equivalence partitioning, comparison testing, ortogonal array testing.
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[bookmark: _Toc357841284][bookmark: _Toc477362641][bookmark: _Toc494366567][bookmark: _Toc494368565][bookmark: _Toc495842165]                    Gambar 2. 2 Notasi Graph Bases Testing

2.2.16 [bookmark: _Toc366489370][bookmark: _Toc495842139][bookmark: _Toc491736789][bookmark: _Toc494367751][bookmark: _Toc494387528]Perangkat Lunak Pendukung
[bookmark: _Toc491736805][bookmark: _Toc494366808][bookmark: _Toc494368569][bookmark: _Toc495842169]	Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini :  
Tabel 2. 1 Perangkat Lunak Pendukung
	NO
	TOOLS
	KEGUNAAN

	1
	PHP
	Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang bertujun untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat.

	2
	MySQL
	Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL (Strukture Query Language) sebagai bahan dasar untuk mengakses databasenya.  Yang memiliki keuntungan seperti open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas yang besar.
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· Bagaimana cara menerapkan suatu teknik data mining dengan metode K-Means Clustering untuk mengetahui pola kelulusan siswa kelas IX?


Metode K-Means dapat digunakan untuk pola kelulusan siswa
Peluang
Rumusan Masalah
Masalah

	



Aplikasi data mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa dengan algoritma K-Means Clustering di SMP 5 Gorontalo
Solusi



Analisis Sistem


1.Sistem berjalan.
2.Sistem yang diusulkan.



	Desain Sistem
1. Desain Model
2. Desain User Interface
a. Desain Output
b. Desain Input
3. Desain Database
4. Desain Teknologi

Pembangunan Sistem


1. PHP
2. MYSQL



	Pengujiann Sistem

		1. White Box
2. Black Box

Implementasi Sistem


Sekolah SMP Negeri 5 Gorontalo




1. Untuk mengetahui  pola kelulusan siswa kelas IX SMP Negeri 5 Gorontalo
2. Untuk mengetahui hasil penerapan teknik data mining dalam menentukan nilai UN 

Tujuan
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Gambar 2. 3 Bagan Kerangka BerpikirGambar 2.7  Bagan Kerangka berpikir
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
	Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada BAB I dan Bab II, maka akan yang sebagai objek penilitian adalah “Aplikasi Data mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa”dengan metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah “K-Means”penelitian ini dilakukan pada Sekolah SMP Negeri 5 Gorontalo
3.2 Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif; adalah itulah bentuk penelitian paling dasar. Dimaksudkan untuk menggambarkan atau menganalisis fenomena yang ada, baik fenomena ilmiah maupun teknik manusia.
3.2.1 Tahap Analisis
	Tahap analisis adalah hasil dari sistem informasi yang berkaitan dengan identifikasi dan penilaian konflik kepentingan, kendala yang timbul pada kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan dapat mendukung peningkatan, dalam analisis sistem prioritas melalui analisis sistem sebagai berikut:
1. Identify, yaitu mengindetifikasi masalah.
2. Understand, yaitu menganalisa sistem. 
3. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis
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3.1.1. Tahap Analisis
a. Desain model
Merupakan langkah yang lebih rinci dalam spesifikasi yang didasarkan pada komputer. Sistem yang digunakan adalah desain model-driven. Ini adalah desain yang mendukung sistem yang memerlukan kombinasi model sistem untuk fokus pada aspek teknis dan implementasi sistem. Kapan saja, kami akan mempertimbangkan sistem untuk dapat diterapkan baik di lingkungan teknologi maupun implementasi. Pada saat ini, diagram aliran data digunakan di mana kami memodelkan persyaratan bisnis logis dari suatu sistem informasi. DAD memodelkan keputusan teknik dan desain manusia yang akan diterapkan sebagai bagian dari sistem informasi.
b. Desain output
Desain output ditentukan untuk bagaimana dan apa output dari sistem dibuat. Desain output terdiri dari dua bagian, yaitu desain output dari formulir laporan melalui media kertas dan desain output dalam bentuk dialog pada layar terminal (monitor).
c. Desain input
Diminta adalah pembaruan pertama informasi. Sumber informasi adalah tempat di mana data transaksional dikelola oleh organisasi. Data yang dihasilkan dari transaksi tidak dapat ditambahkan dari data yang dimasukkan. Desain input terperinci dimulai dengan desain dokumen dasar sebagai penangkap input pertama. Dokumen dasar mana yang tidak dirancang dengan benar, meminta entri yang hilang.
d. Desain database
Basi data (database) ini adalah kumpulan data yang saling berhubungan. Disimpan dalam memori di luar komputer dan menggunakan komponen penting dalam sistem informasi karena diperlukan sebagai dasar untuk memberikan informasi kepada penggunanya. Aplikasi suatu basis data dalam suatu aplikasi disebut sistem basis data.
e       Desain Teknologi
Dalam fase ini, kami mendefinisikan teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, membuat dan mengirim, dan mengendalikan seluruh sistem.
3.2.2 Tahap Pembuatan
Merupakan tahapan di mana kita melakukan pengembangan, memasukkan tingkat penerapan sesuai dari hasil analisis dan desain yang lebih dahulu, tersebut didalamnya membangun sebuah aplikasi, tulis direktori program dan bangun sebagai antarmuka dan intgrasi sistem suatu program yang terdiri dari input, proses, output, yang tersususn dalam sebuah sistem meeu sehingga dapat di jalankan dengan pemakai sistim. Dalam tahapan ini penulis menggunakan Perangkat Lunak Pendukung PHP dan MYSQL.
3.2.3 Tahap Pengujian
a. Fase ini dilakukan setelah semua model telah dibuat dan program dapat dieksekusi, dengan semua perangkat lunak, program tambahan, dan semua program yang terlibat dalam membangun sistem perizinan memastikan bahwa sistem dapat dijalankan sebagaimana dirancang atau diuji dengan dua teknik pengujian, 
b. White box
Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir program, litsning program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan ciclomatic complexity
c. Black box
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antarmuka sistem, apakah sebuah sistem setelah di berikan ke pengguna dapat di operasikan atau tidak.
3.2.4 Tahap Implementasi
Tahap implementasi metode  yaitu bagian gunakan sistem untuk siap di operasikan. dalam hal ini Implementasi Algoritma K-Means Clustering untuk Aplikasi Data Mining Untuk Menghasilkan Pola penyelesaian siswa.
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	System Analisist merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak. 
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0. Use Case Diagram


Gambar 4.1  Use Case Diagram Admin37

0. Activity Diagram Login



Gambar 4.2 Activity Login
0. Activity Diagram Data Atribut


Gambar 4.3  Activity Diagram Pada Proses Data Atribut




0. Activity Diagram Nilai Atribut


Gambar 4.4 Activity Diagram Pada Proses Data Nilai Atribut
0. Activity Diagram Centeroid


Gambar 4.5 Activity Diagram Pada Data Centroid







0. Activity Diagram Hasil Clustering


Gambar 4.6 Activity Diagram Pada Proses Hasil Clutering
0. Activity Diagram Pada Clustering


Gambar 4.7 Activity Diagram Pada Proses Diagram Clutering

0. Sequence Diagram Login


Gambar 4.8 Sequence Diagram Login 

0. Sequence Diagram Atribut


	Gambar 4.9 Sequence Diagram Data Atribut 



0. Sequence Diagram Data Set


	Gambar 4.10 Sequence Diagram Data Set



0. Sequence Diagram Data Centeroid


	Gambar 4.11 Sequence Diagram Data Centeroid 


0.  Sequence Hasil Clustering


Gambar 4.12 Sequence Diagram Hasil Clustering 

4.2.1 [bookmark: _Toc26189177]Desain Sistem Secara Terinci
5. 
6. 
7. 
8. 
8.2 
8.2.2 
8.2.2.1 [bookmark: _Toc26189178] Desain Input Terinci


Gambar 4.13 Desain Input Data Atribut

Gambar 4.14 Desain Input Data Set         


Gambar 4.15 Desain Input Data Centeroid

8.2.2.2  Desain Output Terinci


Gambar 4.16 Desain Output Terinci


8.2.2.3 [bookmark: _Toc26189179] Desain Database Terinci
Tabel 4.1 Tabel Login
	Nama File	:	tb_Login 
Primary Key     :	Username
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut
Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Username
	Varchar
	50
	Username

	2.
	Password
	Varchar
	50
	Password

	3.
	Nama_Lengkap
	Varchar
	255
	Nama Lengkap

	4.
	Jenis_Kelamin
	Varchar
	10
	Jenis Kelamin

	5.
	Alamat
	Text
	
	Alamat

	6.
	Level
	Varchar
	20
	Level


Tabel 4.2 Tabel Hubungi
	Nama File	:	tb_Hubungi
Primary Key     :	id_hubungi
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_hubungi
	Integer
	5
	Id hubungi

	2.
	Nama
	Varchar
	50
	Nama

	3.
	Email
	Varchar
	100
	Email

	4.
	Subjek
	Varchar
	100
	Subjek

	5.
	Pesan
	Text
	
	Pesan

	6.
	Tanggal
	Date
	
	Tanggal






Tabel 4.3 Tabel Halaman
	Nama File	:	tb_halaman
Primary Key     :	id_halaman
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_halaman
	Integer
	5
	Id halaman

	2.
	Judul
	Varchar
	255
	Judul

	3.
	Halaman
	Varchar
	20
	Halaman

	4.
	Detail
	Text
	
	Detail


Tabel 4.4 Tabel Data Berita
	Nama File	:	tb_berita
Primary Key     :	id_berita
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_berita
	Integer
	5
	Id berita

	2.
	Judul
	Varchar
	100
	Judul

	3.
	Isi_berita
	Text
	
	Isi berita

	4.
	Hari
	Varchar
	20
	Hari

	5.
	Tanggal
	Varchar
	25
	Tanggal

	6.
	Jam
	Varchar
	25
	Jam

	7.
	Dibaca
	Integer
	5
	Dibaca


Tabel 4.5 Tabel Data Atribut
	Nama File	:	tb_atribut
Primary Key     :	id_atribut
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut
Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_atribut
	Integer
	5
	Id berita

	2.
	Nm_atribut
	Varchar
	200
	Nama Atribut


Tabel 4.6 Tabel Satukan
	Nama File	:	tb_satukan
Primary Key     :	id
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id
	Integer
	5
	Id

	2.
	Data
	Text
	255
	Data


Tabel 4.7 Tabel Objek
	Nama File	:	Objek
Primary Key     :	id_objek
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_objek
	Integer
	5
	Id objek

	2.
	Nama_Objek
	Varchar
	255
	Nama objek

	3.
	Data
	Integer
	255
	Data Objek


Tabel 4.8 Tabel Diagram Centeroid
	Nama File	:	Diagram_centeroid
Primary Key     :	id_ diagram_centeroid
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_diagram
	Integer
	5
	Id diagram

	2.
	X
	Varchar
	255
	Data x

	3.
	Y
	Varchar
	255
	Data y





Tabel 4.9 Tabel Diagram
	Nama File	:	Diagram
Primary Key     :	id_ diagram
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_diagram
	Integer
	5
	Id diagram

	2.
	X
	text
	
	Data x

	3.
	Y
	text
	
	Data y


Tabel 4.10 Tabel Centeroid
	Nama File	:	Centeroid
Primary Key     :	id_ centeroid
Media	:	Hardisk
Fungsi	:	Menyimpan data atribut

Struktur Data	:	

	    
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_ centeroid
	Integer
	5
	Id centeroid

	2.
	Nm_data
	Varchar
	200
	Nama data

	3.
	Data_Centeroid
	Varchar
	255
	Data Centeroid
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Gambar 4.17 Desain Menu Utama
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1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
5.1 
5.1.1 
5.1.1.1  Dinas Kesehatan Kota Gorontalo
Sejarah Singkat
SMP Negeri 5 Gorontalo adalah salah satu sekolah   di pusat kota gorontalo. sebelumnya SMP Negeri 5 Gorontalo bernama SMEP Gorontalo yang berdiri tahun 1979 dengan SK Pendirian Sekolah No. 030/V/1979 Tgl. 17 Pebruari 1979, kemudian berubah lagi menjadi SLTP Negeri 5 Gorontalo tahun 1993 dan sejak tahun 1997 sampai sekarang menjadi SMP Negeri 5 Gorontalo. SMP Negeri 5 Gorontalo dibangun di atas lahan seluas 1646 M2 terletak di Jln. Sultan Hasannudin No.22 Kelurahan Biawao Kecamatan Koata Selatan Kota Gorontalo.SMP Negeri 5 Gorontalo saat ini memiliki 15 ( Lima Belas ) Rombongan Belajar dengan jumlah siswa terdiri atas : 
Kelas VII ( tujuh ) sebanyak 	= 187 orang
Kelas VIII ( delapan ) sebanyak 	= 155 orang
Kelas XI ( sembilan) sebanyak 	= 170 orang
Jumlah Tenaga Edukatif pada SMP Negeri 5 Gorontalo sebanyak 27 orang, jumlah Tenaga administrasi sebanyak 5 orang dan yang dibawah arahan  Kepala Sekolah dan dengan dukungan oleh 4  Wakil Kepala Sekolah.
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Gambar 5.1 Struktur Organisasi Sekolah Smp Negeri 5 Gorontalo
Peserta Didik

5.1.2. Hasil Pengujian SistemSEKSI SURVEILANS DAN IMUNISASI
SEKSI PENYEHATAN LINGKUNGAN

5.1.1.2 Pengujain White Box
echo "
<div style='width:100%;overflow:scroll;'>
<table class='data'>
 <tr class='data'>
 <th colspan='100' class='data'><h2>ITERASI ".$itr."</h2></th>
            </tr>1

	<tr class='data'>
            <th width='30' class='data'>NO</th>
            <th class='data'>Objek</th>";            
            $tampil=mysqli_query($con,"SELECT * FROM tb_atribut ORDER BY id_atribut asc");
	$no = 1;2[image: ]

while ($r=mysqli_fetch_array($tampil)){3

		  echo "<th class='data'>$r[nm_atribut]</th>";
	}4

            for ($j=1;$j<count($this->centroidCluster)+1;$j++){
                  echo "<th class='data'>Cluster ".($j)."</th>";5

            }            
            echo "</tr>";          6

	$xx=1;
      7

            for ($i=0;$i<count($this->objek);$i++){
                 $this->objek[$i]->setCluster($this->centroidCluster);
                  $nama=mysqli_query($con,"SELECT * FROM objek where id_objek='"
   .$this->id_objek[$i]."'");
                  $r=mysqli_fetch_array($nama);8

	echo "<tr class='data'>
              <td class='data'>$xx</td>
              <td class='data'>$r[nama_objek]</td>";  
9

                  for ($j=1;$j<count($this->objek[$i]->data);$j++)10

                        echo "<td class='data'>".$this->objek[$i]->data[$j]."</td>";
                       11

                  for ($j=0;$j<count($this->centroidCluster)+0;$j++){12

                        if ($j == $this->objek[$i]->getCluster())13

                              echo "<td style='color:red' class='data'>MEMUAKAN PEN   </td>";
     else  
echo "<td style='color:green' class='data'>&nbsp; TIDAK MEMUASKAN         </td>";14

                  }                  
	 $xx++;15

                  echo "</tr>";
            }
            echo "</table></div><br><br>";  
16



2.  Flowgraph Proses 



Gambar 5.1 Flowgraph Penyebaran Penyakit Di Kota Gorontalo


a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 
Dimana :
Region(R) 	=  7
Node(N)	=  16
Edge(E)	=  21
Predicate Node(P)   =  6
V(G)	=  E – N + 2
	=  21 – 16 + 2
	= 5 + 2
	=  7
V(G)	=  P + 1
	=  6 + 1
	=  7
b. Menentukan Basis Path :
Basis set yang dihasilkan dari jalur independent path secara linier adalah jalur sebagai berikut :
Jalur 1 : 1-2-4-6-7-16
Jalur 2 : 1-2-3-2-4-6-7-16
Jalur 3 : 1-2-4-5-4-6-7-16
Jalur 4 : 1-2-4-6-7-8-9-11-5-7-16
Jalur 5 : 1-2-4-6-7-8-9-10-9-11-15-7-16
Jalur 6 : 1-2-4-6-7-8-9-11-12-14-11-15-7-16
Jalur 7 : 1-2-4-6-7-8-9-11-12-13-11-15-7-16
5.1.2.2 Pengujian Black Box
Tabel 5.1 Tabel Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil Uji

	Klik menu Login
	Login Ke halaman admin
	Tampil Halaman home admin
	Sesuai

	Masukkan password salah
	Menguji validasi password
	Tampil pesan ‘Username dan Password salah !’.
	Sesuai

	Masukkan username salah
	Menguji validasi username
	Tampil pesan ‘Username dan Password salah !’.
	Sesuai

	Masukkan username dan password yang benar
	Menguji validasi username dan password
	Tampil Main Menu
	Sesuai

	Klik menu Data Atribut
	Menampilkan Halaman Data Atribut
	Tampil Halaman Data Atribut
	Sesuai

	Klik menu Data Set
	Menampilkan Halaman Data Set
	Tampil Halaman Data Set
	Sesuai

	Klik menu Centeroid
	Menampilkan Halaman Centeroid
	Tampil Halaman Centeroid
	Sesuai

	Klik menuHasil Clustering
	Menampilkan Halamanhasil Clustering
	Halaman Hasil Cluster Penyebaran Penyakit
	Sesuai

	Klik menu Diagram Clustering
	Menampilkan Diagram Clustering
	Halaman Hasil Diagram Penyebaran Penyakit
	Sesuai

	Klik Menu Berita
	Menampilkan Halaman Berita
	Tampil Halaman Berita
	Sesuai

	Klik Menu Halaman Web
	Menampilkan Halaman Web
	Tampil Halaman Web
	sesuai

	Klik Logout
	Menguji proses logout
	Tampil halaman utama pengguna
	Sesuai
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Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP(Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 
Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya :
1.  	Hardware dan Software
	Spesifikasi yang disarankan untuk komputer
a. Processor setara Pentium IV 1.8 Ghz atau lebih
b. RAM 2GB (Memory) 256 MB atau lebih
c. HDD 250 GB atau lebih
d. Notepad++, Xampp, Google Crome
e. Windows 7 – Windows 10
2. Brainware
Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Langkah-Langkah Menjalankan Sistem


5.2.2 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
5.1 
5.2 
5.2.1 
5.2.2 
5.2.2.1 Tampilan Halaman Login Admin

[image: ]

Gambar 5.2 Tampilan Form Login Admin
Pada tampilan halaman login ini, user menginput nama username dan password untuk masuk ke halaman admin. Apabila salah maka akan tampil Pesan ”Username dan password anda salah !”, ulangi lagi dengan mengisi username dan password yang benar kemudian klik tombol OK.

5.2.2.2  Tampilan Home Admin
[image: ]

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Home Admin
	Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin setelah melakukan proses login sebagai admin.
5.2.2.3  Tampilan Halaman Data Atribut
[image: ]

Gambar 5.4 Halaman Data Atribut
	Pada Halaman Data Atribut ini, Admin Dapat melihat data atribut. Untuk menambahkan data atribut baru kita dapat mengklik Tambah Data Atribut. Untuk melihat keterangan pilih aksi Lihat. Untuk mengedit pilih aksi Adit. Dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.2.4  Tampilan  Input Data Atribut
[image: ]

Gambar 5.5 Halaman Input Data Atribut
Pada tampilan Input data atribut  ini, admin menginput data Atribut baru dan di simpan sebagai data atribut
5.2.2.5 Tampilan Data Set
[image: ]

Gambar 5.6 Tampilan Halaman data set
Halaman ini digunakan untuk menampilkan halaman data set. 
5.2.2.6  Tampilan Input Data Set
[image: ]
Gambar 5.7  Halaman Input Data Set
Halaman ini di gunakan untuk menginput data set. Di mulai . Untuk menyimpan data nilai atribut, klik tombol simpan. Untuk membatalkan proses klik Kembali (<)
5.2.2.7 Tampilah Halaman Data Centeroid
[image: ]

Gambar 5.8  Halaman Data Centeroid
Pada tampilan Halaman Centroid ini, admin dapat melihat data centroid yang tersimpan. Admin dapat menambahkan data centroid dengan mengklik tombol Tambah Data Centroid. Untuk menghapus pilih aksi hapus.

5.2.2.8 Tampilan Tambah Data Centeroid
[image: ]

Gambar 5.9 Halaman Tambah Data Centeroid
Pada tampilan Halaman Tambah Data Centroid  ini, admin menginput data nilai jumlah penduduk dan jumlah penderita. Untuk menyimpan pilih tombol Simpan dan utuk membatalkan klik tombol Kembali.
5.2.2.9  Tampilan Halaman Clustering
[image: ]

Gambar 5.10  Proses Clustering K-Means
Pada tampilan halaman hasil clustering  ini, admin diminta mengklik tombol untuk memproses clustering untuk melihat hasilnya..
5.2.2.10   Tampilan Halaman Hasil Iterasi
[image: ]

Gambar 5.11 Tampilan Halaman hasil iterasi
5.2.2.11 Tampilan Hasil Diagram Clustering
[image: ]

Gambar 5.12 Hasil Diagram Clustering 


5.2.2.12 Hasil Diagram Clustering
[image: ]
Gambar 5.13 Hasil Diagram Clustering 
Penerapan Metode Diketahui : Jumlah Cluster = 2
	   Jumlah Data = 10
	   Jumlah Atribut = 4
Tabel 5.1 Tabel Data Set
	NO
	Nama Peserta
	Bhs.Indo
	Bhs.Ingg
	MMTK
	IPA

	1
	AINUN UTINA
	36
	40
	30
	32,5

	2
	AISA IBRAHIM
	52
	40
	52,5
	60

	3
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55

	4
	ALDI IDRIS
	52
	38
	32,5
	32,5

	5
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48
	38
	35
	42,5

	6
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46
	28
	30
	42,5

	7
	ALVIANDI P. MOO
	32
	32
	27,5
	45

	8
	DANDI DANIEL SEROH
	32
	36
	22,5
	50

	9
	FEBRIYANTI SALIM
	46
	30
	40
	50

	10
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64
	46
	25
	50



Iterasi Ke 1
	Untuk menemukan nilai awal centroid dilakukan secara acak
1. Penentuan Centroid
Tabel 5.2 Penentuan Awal Cluster
	Clustering
	Nama Peserta
	bhs.indo
	bhs.ingg
	mmtk
	ipa

	centroid 1
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55

	centroid2
	DANDI DANIEL SEROH
	32
	36
	22,5
	50



2. PerhitunganJarak Pada Cluster
    Berikut adalah rumus yang digunakan dengan menggunakan persamaan Eulidean Distance Space:
d(x,y) = 
Keterangan : d = titik dokumen 
          x = data record 
          y = data centroid
	Perhitungan jarak dengan pusat cluster pertama adalah:
Aldawati Ismail	= 
		    	=   
		    	 =  		
      	  = 14268,00224
Perhitungan jarak dengan pusat cluster kedua adalah :
Dandi Danilel = 
	  		=  
			=		
=  14073,06267





Berikut Hasil Tabel Perhitungan Secara Keseluruhan :
Tabel 5.3 Hasil Iterasi 1
ITERASI 1
	NO
	Nama Peserta
	Bhs.Indo
	Bhs.Ingg
	MMTK
	IPA
	c1
	c2
	Jarak Terpendek

	1
	AINUN UTINA
	36
	40
	30
	32,5
	33,6934712
	19,86202
	19,86202

	2
	AISA IBRAHIM
	52
	40
	52,5
	60
	10,0623059
	37,62978
	10,0623059

	3
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55
	0
	33,33542
	0

	4
	ALDI IDRIS
	52
	38
	32,5
	32,5
	26,0480326
	28,46489
	26,0480326

	5
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48
	38
	35
	42,5
	17,8955302
	20,21757
	17,8955302

	6
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46
	28
	30
	42,5
	24,1091269
	19,30026
	19,30026

	7
	ALVIANDI P. MOO
	32
	32
	27,5
	45
	31,9100298
	8,124038
	8,124038

	8
	DANDI DANIEL SEROH
	32
	36
	22,5
	50
	33,3354166
	0
	0

	9
	FEBRIYANTI SALIM
	46
	30
	40
	50
	14,6287388
	23,20022
	14,6287388

	10
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64
	46
	25
	50
	23,515952
	33,61919
	23,51592

	
	
	
	
	
	
	
	
	139,4368455

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Tabel 5.4 Cluster 1
	No
	Nama Peserta
	Bhs.indo
	bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55

	2
	ALDI IDRIS
	52
	38
	32,5
	32,5

	3
	ALVIANDO P MOO
	32
	32
	27,5
	45

	 
	Jumlah
	140
	108
	105
	132,5

	 
	Nilai Rata-rata
	46,666667
	36
	35
	44,16667



Tabel 5.5 Cluster 2
	No
	Nama Peserta
	Bhs.indo
	Bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	AINUN UTINA
	36
	40
	30
	32,5

	2
	AISA IBRAHIM
	52
	40
	52,5
	60

	3
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48
	38
	35
	42,5

	4
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64
	46
	25
	50

	5
	FEBRIYANTI SALIM
	46
	30
	40
	50

	6
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46
	28
	30
	42,5

	7
	ALVIANDI P. MOO
	32
	32
	27,5
	45

	 
	Jumlah
	324
	254
	240
	322,5

	 
	Nilai Rata-rata
	46,285714
	36,28571
	34,28571
	315,5




3. Hasil Iterasi 2
Pengelompokan hasil cluster pada iterasi pertama belum konvergen, dalam hal ini dibandingkan ulang centeroid baru :
Tabel 5.6 Sampel Data
Cluster Baru
	Clustering
	Bhs.indo
	Bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	Centroid 1
	46,666667
	36
	35
	44,16667

	centroid 2
	46,285714
	36,28571
	34,28571
	315,5



Tabel 5.7 Hasil Iterasi 2
	NO
	Nama Peserta
	Bhs.Indo
	Bhs.Ingg
	MMTK
	IPA
	C1
	C2
	Jarak Terpendek

	1
	AINUN UTINA
	36
	40
	30
	32,5
	17,0554651
	283,2436
	17,0554651

	2
	AISA IBRAHIM
	52
	40
	52,5
	60
	24,5232316
	256,2391
	256,2391

	3
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55
	17,5633773
	14,56372
	14,56372

	4
	ALDI IDRIS
	52
	38
	32,5
	32,5
	13,2214052
	283,0685
	13,2214052

	5
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48
	38
	35
	42,5
	2,92498813
	273,0117
	2,92498813

	6
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46
	28
	30
	42,5
	9,60324019
	273,1595
	9,60324019

	7
	ALVIANDI P. MOO
	32
	32
	27,5
	45
	16,9721995
	270,9958
	270,9958

	8
	DANDI DANIEL SEROH
	32
	36
	22,5
	50
	20,1342715
	266,1453
	266,1453

	9
	FEBRIYANTI SALIM
	46
	30
	40
	50
	9,7709888
	265,636
	265,636

	10
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64
	46
	25
	50
	23,1186553
	266,4294
	266,1186553

	 
	
	
	
	
	
	
	
	1382,503674



Tabel 5.8 Cluster 1
	No
	Nama Peserta
	Bhs.indo
	bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	Aldawati Ismail
	56
	38
	45
	55

	2
	Aldi Idris
	52
	38
	32,5
	32,5

	3
	Alin Apriyanto Ishak
	48
	38
	35
	42,5

	4
	Febriyanti Salim
	46
	30
	40
	50

	 
	Jumlah
	202
	144
	152,5
	180

	 
	Nilai Rata-rata
	50,5
	36
	38,125
	45




Tabel 5.9 Cluster 2
	No
	Nama Peserta
	Bhs.indo
	bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	Ainun Utina
	36
	40
	30
	32,5

	2
	Aisa Ibrahim
	52
	40
	52,5
	60

	3
	Aliyah Patricia Gobel
	46
	28
	30
	42,5

	4
	Alviandi P.Moo
	32
	32
	27,5
	45

	5
	Dandi Daniel Seroh
	32
	36
	22,5
	50

	6
	Fitwahyu DJ.Saridjan
	64
	46
	25
	50

	 
	Jumlah
	262
	222
	187,5
	280

	 
	Nilai Rata-rata
	43,66667
	37
	31,25
	46,66667



Tabel 6.0 Sampel Data
Cluster Baru
	CLUSTERING
	BHS.INDO
	BHS.IGG
	MMTK
	IPA

	CENTROID 1
	50,5
	36
	38,125
	45

	CENTROID 2
	43,66667
	37
	31,25
	46,66667



Tabel 7.0 Hasil Iterasi 3
	NO
	Nama Peserta
	Bhs.Indo
	Bhs.ingg
	MMTK
	IPA
	C1
	C2
	Jarak Terpendek

	1
	AINUN UTINA
	36
	40
	30
	32,5
	448,5156
	270,0348678
	270,0348678

	2
	AISA IBRAHIM
	52
	40
	52,5
	60
	449,8906
	707,7845778
	449,8906

	3
	ALDAWATI ISMAIL
	56
	38
	45
	55
	181,5156
	411,6179178
	181,5156

	4
	ALDI IDRIS
	52
	38
	32,5
	32,5
	194,1406
	272,7014278
	194,1406

	5
	ALIN APRILYANTO ISHAK
	48
	38
	35
	42,5
	26,26563
	51,20138778
	26,26563

	6
	ALIYAH PATRICIA GOBEL
	46
	28
	30
	42,5
	156,5156
	105,3680678
	105,3680678

	7
	ALVIANDI P. MOO
	32
	32
	27,5
	45
	471,1406
	177,9514778
	177,9514778

	8
	DANDI DANIEL SEROH
	32
	36
	22,5
	50
	611,3906
	224,7847778
	224,787778

	9
	FEBRIYANTI SALIM
	46
	30
	40
	50
	84,76563
	142,1180178
	14,1180178

	10
	FITWAHYU DJ. SARIDJAN
	64
	46
	25
	50
	479,5156
	544,6178978
	479,5156

	
	
	
	
	
	
	
	
	2123,588239






Tabel 7.1 Cluster 1
	No
	Nama Peserta
	Bhs.Indo
	Bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	Ainun Utina
	36
	40
	30
	32,5

	2
	Aldi Idris
	52
	38
	32,5
	32,5

	3
	Alin Apriyanto Ishak
	48
	38
	35
	42,5

	4
	Febriyanti Salim
	46
	30
	40
	50

	 
	Jumlah
	182
	146
	137,5
	157,5

	 
	Nilai Rata-rata
	45,5
	36,5
	34,375
	39,375



Tabel 7.2 Cluster 2
	No
	Nama Peserta
	Bhs.indo
	bhs.ingg
	MMTK
	IPA

	1
	Ainun Utina
	36
	40
	30
	32,5

	2
	Aisa Ibrahim
	52
	40
	52,5
	60

	3
	Aliyah Patricia Gobel
	46
	28
	30
	42,5

	4
	Aviandi P Moo
	32
	32
	27,5
	45

	5
	Dandi Daniel Seroh
	32
	36
	22,5
	50

	6
	Fitwahyu DJ.Saridjan
	64
	46
	25
	50

	 
	Jumlah
	262
	222
	187,5
	280

	 
	Nilai Rata-rata
	43,66667
	37
	31,25
	46,66667



	Dengan kesimpulan nilai cluster hasil iterasi ke-3 sama dengan nilai cluster hasil iterasi ke-2 maka iterasinya telah berhenti karena nilainya sama dengan nilai sebelumnya dan hasil akhir yang diperoleh didalam 2 cluster.








Hasil Pengujian Rapid Miner
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BAB  V 
BAB  VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

1 
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Smp Negeri 5 Gorontalo dan diskusi  yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:
1. Aplikasi data mining untuk buat pola ketuntasan siswa menggunakan metode k means clustering, sehingga membantu dan memudahkan pihak siswa dan sekolah smp negeri 5 gorontalo dalam mengetahui proses pembelajaran dismp.
2. Dapat diketahui hasil penerapan Aplikasi data mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa dengan algoritma k means clustering yang telah direkayasa.
3. Sedangkan dengan  pengujian BlackBox  menyatakan bahwa sistem telah bebas dari berbagi kesalahan komponen-komponennya.
4. Aplikasi Data Mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa dengan metode K-Means yang diuji kinerjanya dengan metode WhiteBox Testing menghasilkan V(G) = CC = 7, sehingga dinyatakan bahwa sistem ini telah memenuhi syarat logika pemograman dan tidak kompleks.
1.2 Saran
Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Aplikasi data mining untukmenghasilkan pola kelulusan siswa, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :
1. Penulis berharap kepada pihak siswa smp negeri 5 untuk dapat menggunakan sistem insi yaitu Aplikasi data mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa agar lebih mempermudah dalam mengetahui pembelajaran disekolah smp negeri 5 gorontalo
2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan Aplikasi data mining untuk menghasilkan pola kelulusan siswa ini.


-----HASIL OUTPUT----88

<?php
class ClusteringKMean {
      private $objek = array();
      private $centroidCluster = null;
      private $cekObjCluster = null;
      private $id_objek = null;
      public function __construct($obj,$cnt,$id_objek) {
            $this->centroidCluster = $cnt;
            $this->id_objek = $id_objek;
            for ($i=0;$i<count($obj);$i++){
                  $this->objek[$i] = new objek($obj[$i]);
				          $this->cekObjCluster[$i] = 0;
            }
      }
            public function setClusterObjek($itr){  
      $server = "localhost";
$username = "root";
$password = "";
$database = "db_kmeans";
$con=mysqli_connect($server,$username,$password) or die ("Gagal");
mysqli_select_db($con,$database) or die ("Database tidak ditemukan");       
            echo "
			<div style='width:100%;overflow:scroll;'>
			<table class='data'>
            <tr class='data'>
               <th colspan='100' class='data'><h2>ITERASI ".$itr."</h2></th>
            </tr>
					 <tr class='data'>
            <th width='30' class='data'>NO</th>
            <th class='data'>Objek</th>";            
            $tampil=mysqli_query($con,"SELECT * FROM tb_atribut ORDER BY id_atribut asc");
			$no = 1;
			while ($r=mysqli_fetch_array($tampil)){
			//for ($i=1;$i<count($this->objek[0]->data);$i++){
                  echo "<th class='data'>$r[nm_atribut]</th>";
            //}            
			}
            for ($j=1;$j<count($this->centroidCluster)+1;$j++){
                  echo "<th class='data'>Cluster ".($j)."</th>";
            }            
            echo "</tr>";          
			$xx=1;
               for ($i=0;$i<count($this->objek);$i++){
                  $this->objek[$i]->setCluster($this->centroidCluster);
                  $nama=mysqli_query($con,"SELECT * FROM objek where id_objek='".$this->id_objek[$i]."'");
                  $r=mysqli_fetch_array($nama);
				  echo "<tr class='data'>
              <td class='data'>$xx</td>
              <td class='data'>$r[nama_objek]</td>";  
                  for ($j=1;$j<count($this->objek[$i]->data);$j++)
                        echo "<td class='data'>".$this->objek[$i]->data[$j]."</td>";
                  for ($j=0;$j<count($this->centroidCluster)+0;$j++){
                        if ($j == $this->objek[$i]->getCluster())
                              echo "<td style='color:green' class='data'>MEMUASKAN</td>";
                        else  echo "<td style='color:red' class='data'>&nbsp; TIDAK MEMUASKAN</td>";
                  }                  
				  $xx++;
                  echo "</tr>";
            }
            echo "</table></div><br><br>";            
            $cek = TRUE;
            for ($i=1;$i<count($this->cekObjCluster);$i++){
                  if ($this->cekObjCluster[$i]!=$this->objek[$i]->getCluster()){
                        $cek = FALSE;
                        break;
                  }
            }            
           if ((!($cek))&&($itr<20)){
                  for ($i=0;$i<count($this->cekObjCluster);$i++){
                        $this->cekObjCluster[$i] = $this->objek[$i]->getCluster();
                  }
                  $this->setCentroidCluster();
                  $this->setClusterObjek($itr+1);
            }else{
				echo "
        <div style='width:100%;overflow:scroll;'>
        <table border='1' style='width:100%; background:lightgreen;' ><tr>";
			for ($i=0;$i<count($this->centroidCluster);$i++){
				echo "<td><h2>Cluster ".($i+1)." -> ";
				for ($j=1;$j<count($this->centroidCluster[$i]);$j++){
				echo $this->centroidCluster[$i][$j]."&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;";
					}
					echo "</h2></td>";
				}
				echo "</tr></table></div>";
			}         
      }
            private function setCentroidCluster(){
           for ($i=0;$i<count($this->centroidCluster);$i++){
                 $countObj = 0;
                 $x = array();            
                 for ($j=0;$j<count($this->objek);$j++){
                       if ($this->objek[$j]->getCluster()==$i){
                             for ($k=0;$k<count($this->objek[$j]->data);$k++){
                                    $x[$k] += $this->objek[$j]->data[$k];
						 }
                             $countObj++;
                       }
                 }
                 for ($k=0;$k<count($this->centroidCluster[$i]);$k++){
					   if ($countObj>0)
							$this->centroidCluster[$i][$k] = $x[$k]/$countObj;
					   else{
							echo "<h2><font color='red'>Terdapat ketidak sesuai Nilai Awal Cluster</font></h2><br>";
							break;
					   }						
                 }
           } 
      }      
}
?>
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Menurut Whitten & Bentley (2007:394), activity diagram adalah
diagram yang bisa digunakan untuk menggambarkan secara grafis alur dari sebuah

a“d

12/32 -

L=

sebuah

Find





image12.emf

image13.emf

image14.emf
Admin

User

<<extend>>

Login

<<include>>

Data Atribut

<<include>>

Tambah Data

<<include>>

Hapus Data

<<include>>

Edit Data

<<include>>

Detail Data

Data Set

<<include>>

Edit Data

<<include>>

Tambah Data Set

<<include>>

Hapus Data Set

<<include>>

Centeroid

Tambah Data 

Centeroid

Hapus Data

<<include>>

<<include>>

Hasil Clustering

Diagram Clustering

Profil

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<include>>


Microsoft_Visio_Drawing1.vsdx
Admin
User
<<extend>>
Login
<<include>>
Data Atribut
<<include>>
Tambah Data
<<include>>
Hapus Data
<<include>>
Edit Data
<<include>>
Detail Data
Data Set
<<include>>
Edit Data
<<include>>
Tambah Data Set
<<include>>
Hapus Data Set
<<include>>
Centeroid
Tambah Data Centeroid
Hapus Data
<<include>>
<<include>>
Hasil Clustering
Diagram Clustering
Profil
<<extend>>
<<extend>>
<<extend>>
<<include>>



image15.emf
Login

Admin Sistem

Halaman 

Login

Masukan Username 

& Password

Klik 

Login

Validasi Username & 

Password

Tampilan Pesan 

Salah

Tampilan Pesan 

Login Berhasil

NO

Klik OK Retry Login

Yes


Microsoft_Visio_Drawing2.vsdx
Login
Admin
Sistem


Halaman Login
Masukan Username & Password
Klik Login
Validasi Username & Password
Tampilan Pesan Salah
Tampilan Pesan Login Berhasil
NO
Klik OK Retry Login
Yes



image16.emf
Title

Admin Sistem

Klik Data User

Halaman Data 

Atribut

Pilih Proses Form Input Data

Tambah

Isi Data Atribut

Form Edit Data 

Atribut

Menginput 

Perubahan Data

Tidak

Data Atribut 

Tersimpan

Ya

Edit

Data Berhasil 

Diubah

Ya

Tidak

Hapus

Pesan Hapus

Pesan Berhasil 

Dihapus

Pesan Tampil 

Data 

Tmpil


Microsoft_Visio_Drawing3.vsdx
Title
Admin
Sistem


Klik Data User
Halaman Data Atribut
Pilih Proses
Form Input Data
Tambah

Isi Data Atribut
Form Edit Data Atribut
Menginput Perubahan Data
Tidak
Data Atribut Tersimpan
Ya
Edit
Data Berhasil Diubah
Ya
Tidak
Hapus
Pesan Hapus
Pesan Berhasil Dihapus
Pesan Tampil Data
Tmpil



image17.emf
Proses Data Set

Admin Sistem

Klik Data Set

Proses Data Set

Data Set 

Tersiman

Isi Data Set

Data Berhasil 

Terhapus

Halaman Data Set

Form Input Data Set

Pesan Hapus

tidak

ya

Hapus


Microsoft_Visio_Drawing4.vsdx
Proses Data Set
Admin
Sistem


Klik Data Set
Proses Data Set
Data Set Tersiman
Isi Data Set
Data Berhasil Terhapus
Halaman Data Set
Form Input Data Set
Pesan Hapus
tidak
ya
Hapus



image18.emf
Proses Data Centeroid

Admin Sistem

Klik Data Centeroid

Proses 

DataCenteroid

Data 

CenteroidTersiman

Isi Data Centeroid

Data Berhasil 

Terhapus

Halaman Data 

Centeroid

Form Input Data 

Centeroid

Pesan Hapus

tidak

ya

Hapus


Microsoft_Visio_Drawing5.vsdx
Proses Data Centeroid
Admin
Sistem


Klik Data Centeroid
Proses DataCenteroid
Data CenteroidTersiman
Isi Data Centeroid
Data Berhasil Terhapus
Halaman Data Centeroid
Form Input Data Centeroid
Pesan Hapus
tidak
ya
Hapus



image19.emf
Diagram Hasil Clustering

Sistem Admin/User

Klik Hasil 

Clustering

Halaman Hasil 

Clustering

Lakukan proses 

Cluster

Hasil Cluster


Microsoft_Visio_Drawing6.vsdx
Diagram Hasil Clustering
Sistem
Admin/User


Klik Hasil Clustering
Halaman Hasil Clustering
Lakukan proses Cluster
Hasil Cluster



image20.emf
Sistem Admin/User

Klik Diagram 

Cluster

Halaman 

Diagram Cluster

Lakukan proses 

Cluster

Pesan Hasil 

Diagram Cluster

Klik OK


Microsoft_Visio_Drawing7.vsdx
Sistem
Admin/User
Klik Diagram Cluster
Halaman Diagram Cluster
Lakukan proses Cluster
Pesan Hasil Diagram Cluster
Klik OK



image21.emf
Admin Login Tb_Login

Home 

Page

1. Klik Login

2. Form Login

3. Masukan Username &Password

4. Validasi User & Password

5. Pesan User &Password Salah

loop

6. Login Berhasil

7. Tampil Halaman Home Admin

8. Tampil Halaman Home


Microsoft_Visio_Drawing8.vsdx
Admin
Login
Tb_Login
Home Page
1. Klik Login
2. Form Login
3. Masukan Username &Password
4. Validasi User & Password
5. Pesan User &Password Salah
loop
[parameters]
6. Login Berhasil
7. Tampil Halaman Home Admin
8. Tampil Halaman Home



image22.emf
ADMIN

Data 

Atribut

Form Data 

Atribut

Tb_Atribut

1. Klik Data Atribut

2.Hal Data Atribut

3.Tambah Data Atribut

4. Form Data Atribut

5. Form Data Atribut

6. Input Data Atribut

7.Proses Simpan Data Atribut

8. Proses Data Atribut berhasil Disimpan

9.Edit Data Atribut

10. Form Data Atribut

11. Form Input Data Atribut

12. Masukan Perubahan Data

13. Proses Edit Data Atribut

14. Data berhasil Di ubah

15. Klik Hapus Data Atribut

16.Pesan Hapus Data Atribut

17. Proses Hapus Data Atribut

18. Pesan data Berhasil Dibapus


Microsoft_Visio_Drawing9.vsdx
ADMIN
Data Atribut
Form Data Atribut
Tb_Atribut
1. Klik Data Atribut
2.Hal Data Atribut
3.Tambah Data Atribut
4. Form Data Atribut
5. Form Data Atribut
6. Input Data Atribut
7.Proses Simpan Data Atribut
8. Proses Data Atribut berhasil Disimpan
9.Edit Data Atribut
10. Form Data Atribut
11. Form Input Data Atribut
12. Masukan Perubahan Data
13. Proses Edit Data Atribut
14. Data berhasil Di ubah
15. Klik Hapus Data Atribut
16.Pesan Hapus Data Atribut
17. Proses Hapus Data Atribut
18. Pesan data Berhasil Dibapus



image23.emf
ADMIN Data Set Form Data Set Tb_dataset

1. Klik Data Set

2.Hal Data Set

3.Tambah Data Set

4. Form Data Set

5. Form Data Set

6. Input DataSet

7.Proses Simpan Data Set

8. Proses Data Set berhasil Disimpan

9.Edit Data Set

10. Form Data Set

11. Form Input Data Set

12. Masukan Perubahan Data

13. Proses Edit Data Set

14. Data berhasil Di ubah

15. Klik Hapus DataSet

16.Pesan Hapus Data Set

17. Proses Hapus Data Set

18. Pesan data Berhasil Dibapus


Microsoft_Visio_Drawing10.vsdx
ADMIN
Data Set
Form Data Set
Tb_dataset
1. Klik Data Set
2.Hal Data Set
3.Tambah Data Set
4. Form Data Set
5. Form Data Set
6. Input DataSet
7.Proses Simpan Data Set
8. Proses Data Set berhasil Disimpan
9.Edit Data Set
10. Form Data Set
11. Form Input Data Set
12. Masukan Perubahan Data
13. Proses Edit Data Set
14. Data berhasil Di ubah
15. Klik Hapus DataSet
16.Pesan Hapus Data Set
17. Proses Hapus Data Set
18. Pesan data Berhasil Dibapus



image24.emf
ADMIN Data Centeroid

Form Data 

Centeroid

Tb_DataCenteroid

1. Klik Data Centeroid

2.Hal Data Centeroid

3.Tambah Data Centeroid

4. Form Data Centeroid

5. Input Data Centeroid

6.Proses Simpan Data Atribut

7.Data Centeroid berhasil Disimpan

8.Klik Hapus Data Centeroid

9.Pesan Hapus Data Centeroid

10.Proses Hapus Data Centeroid


Microsoft_Visio_Drawing11.vsdx
ADMIN
Data Centeroid
Form Data Centeroid
Tb_DataCenteroid
1. Klik Data Centeroid
2.Hal Data Centeroid
3.Tambah Data Centeroid
4. Form Data Centeroid
5. Input Data Centeroid
6.Proses Simpan Data Atribut
7.Data Centeroid berhasil Disimpan
8.Klik Hapus Data Centeroid
9.Pesan Hapus Data Centeroid
10.Proses Hapus Data Centeroid



image25.emf
Admin/User Clustering

Form Hasil 

Clustering

Tb_Objek

1. Klik Hasil Clustering

2.Halaman Hasil Clustering

3. Klik Lakukan Proses Clustering

4. Proses Clustering

5.Clustering Berhasil Di Proses


Microsoft_Visio_Drawing12.vsdx
Admin/User
Clustering
Form Hasil Clustering
Tb_Objek
1. Klik Hasil Clustering
2.Halaman Hasil Clustering
3. Klik Lakukan Proses Clustering
4. Proses Clustering
5.Clustering Berhasil Di Proses



image26.emf
Input Data Atribut

Nama Atribut :

Nilai Atribut

<< Kembali Simpan


Microsoft_Visio_Drawing13.vsdx
Input Data Atribut
Nama Atribut
:
Nilai Atribut
<< Kembali
Simpan



image27.emf
Nama Kecamatan :

Input Data Set

Nilai Atribut

<< Kembali Simpan


Microsoft_Visio_Drawing14.vsdx
Nama Kecamatan
:
Input Data Set
Nilai Atribut
<< Kembali
Simpan



image28.emf
Input Data Centeroid

Nama Kecamatan :

Nilai Atribut

1

2

Jumlah Penduduk :

Jumlah Penderita :

<< Kembali

Simpan


Microsoft_Visio_Drawing15.vsdx
Input Data Centeroid
Nama Kecamatan
:
Nilai Atribut
1
2
Jumlah Penduduk
:
Jumlah Penderita
:
<< Kembali
Simpan



image29.emf
ITERASI

CLUSTERING 2 NO OBJEK JUMLAH PENDUDUK JENIS PENYAKIT CLUSTERING 2


Microsoft_Visio_Drawing16.vsdx
ITERASI
CLUSTERING 2
NO

OBJEK
JUMLAH PENDUDUK
JENIS PENYAKIT

CLUSTERING 2



image30.emf
Home Data Atribut Data Set Centeroid Berita Hal Web Log out

BANNER


Microsoft_Visio_Drawing17.vsdx
Home
Data Atribut
Data Set
Centeroid
Berita
Hal Web
Log out
BANNER



image31.emf

image32.emf
1

2

3

4

5

9

10

11

12

13

14

15

6

7

8

16

R2

R3

R1

R4

R5

R7

R6


Microsoft_Visio_Drawing18.vsdx
1
2
3
4
5
9
10
11
12
13
14
15
6
7
8
16

R2
R3
R1
R4
R5
R7
R6



image33.png
fdonav.com x B
< C ¥ @ localhost/dm_kr

ikasi data mining untuk me:

Username : admin

Password : cenee

x

+





image34.png
TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTT

Aplikasi data mining untuk
menghasilkan pola kelulusan
siswa dengan metode k means

Fakultas lImu Komputer




image35.png
@ wwwfidonav.com X [E] Aplicasi data mining untuk menc X 4} localhost/127.001 /dbkmean: X | +

€ > C 3 @ localhost/dm_kmeans/media.php?module=atribut

Data Atribu

No. Nama Atribut Aksi
01  Bahasa Indonesia
02 Bahasa Inggris
03  Matemetika

04 IPA





image36.png
Nama Atribut

Masukkan Nama Atribut

<< Kembali|| Simpan




image37.png
[B) Aplikasi data mining untuk men: X 4 X
< C 0 @ localhost/dm_kmeans/media.php?module=dataset a v @
d Dd palda e N
No. Nama Bahasa Indonesia Bahasa Inggris Matemetika IPA
1 AINUN UTINA 36 40 30 325 0
2 AISAIBRAHIM 52 40 525 60 o
3  ALDAWATI ISMAIL 56 38 45 55 o
4 ALDIIDRIS 52 38 325 325 o
ALIN APRILYANTO
5 48 38 35 25
ISHAK
ALIYAH PATRICIA
6 46 28 30 425
GOBEL
7 ALVIANDI P. MOO 32 32 275 45

8  DANDI DANIEL SEROH 32 36 225 50





image38.png
[ Aplikasi data mining untuk men: X+ - x

<« C 0 @ localhost/dm_kmeans/media.php?module=datasetétact=forminput a v @

Nama Kecamatan

Nilai Atribut

1 Bahasa Indonesia
2 Bahasa Inggris
3 Matemetika

4 IPA

<< Kembali





image39.png
2

Nama Kecamstan

ouNGING!

KOTASELATAN

Tambah Data Centeroid

Jumiah Penducduk

200

20015

Jumiah Penderita

e

ks

o




image40.png
put Nama Kesamatan

Nilai Atribut

npt g g
npt g g

<<amsat | s




image41.png
OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO

Hasil Proses Clustering
Algoritma K-Means

Home Hasil Clustering





image1.jpeg




image42.png
@ wwwfidonav.com X [E] Aplicasi data mining untuk menc X 4} localhost/127.001 /dbkmean: X | + -

<« C 0 @ localhost/dm_kmeans/media.php?module=hasil&act=means %  Dieds @

Hasil Clustering

No. Bahasa Indonesia Bahasa Inggris. Matematika c Cluster Jarak Terpendek

1| AINUN UTINA £ 0 ) 25 0 16.317168872081 1 0

2 AISAIBRAHIM 52 0 525 60 38.067935536797 34.062442660502 2 3406244260502

3 | ALDAWATI ISMAIL 56 S 45 55 3360347177663 26.048032555262 2 26.048032555262

4 ALDIIDRIS 52 S 25 25 16.317168872081 0 2 0
ALIN APRILYANTO

5 ok 48 S 3 25 1652271641858 11.056672193748 2 1056672103748
ALIYAH PATRICIA

6 45 2 ) 25 18.547236990991 15.564382416273 2 15.564382416273
GoBEL

7 ALVIANDI P. MOO 2 2 a5 45 1557241502397 2484451649761 1 1557241502307

& DANDI DANIEL SEROH 2 £ 25 50 19.862024066041 28.464890654981 1 19.862024066041

9 FEBRIVANTI SALIM 45 0 40 50 2462214450449 2150881316707 2 21508813167607
FITWAHYU DJ.

10 64 4 2 50 33.930075154647 23.685141824902 2 2388514182490
SARIDJAN

11| GUNAWAN UMADJI 48 S 2 525 23.937418407172 21731313812101 25011 21731313812101

12| GUSTIN A MOHAMAD 20 2 ) 45 25.850531900421 37.181984385156 1 25850531909421 o





image43.png
TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTT

Lihat Hasil Proses Clustering
Algoritma K-Means Dalam Bentuk
Diagram

Home  Hasil Clustering Dalam Bentuk Diagram





image44.png
@ wwfdonavcom x agram php (8006

C d @ localhost/dm_km
%  Dieds @

Biru : C1 , Merah : C2, Biru : Hemuaskan, Merah : Tidak Memuaskan

1105
1zae B





image45.png




image46.png
iuster
cluster_t
cluster_0
custer_0
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_0
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_1

PREBEBEREREERER S

BREIRBELIRBEERE S

8

52500

32500

27.500
22500

RER RS

27.500

3

32500

32500
42500
42500

2384

4288886




image47.png
USter @ cluster_L @ cluster_t

cluster_0 o

cluster

cluster_1

cluster_1 cluster_o
Ccluster




image2.jpeg




image3.jpg




